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ABSTRAK 

Fitria Hasim, Pengaruh Faktor Keuangan Dan Non Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Pada Otoritas Jasa 

Keuangan Tahun 2018-2023. Skripsi. Jakarta: Universitas Nahdlatul Ulama 

Indonesia Jakarta. 2025. 

 

Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis dan mengetahui pengaruh dari Faktor 
Keuangan Dan Non Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
dengan metode pengujian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan sampel perbankan syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 
Keuangan Tahun 2018-2023. Pada pemilihan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling sehingga dihasilkan 9 perbankan yang dapat digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini untuk analisis data menggunakan 
regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan variabel independen antara lain 

Capital Adequacy Ratio (X1), Non Performing Financing (X2), Financing to 
Deposit Ratio (X3), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X4), Net Operating 

Margin (X5), Dewan Pengawas Syariah (X6), Komite Audit (X7), Dewan Komisaris 
(X8), Komisaris Independen (X9), dan Dewan Direksi (X10). 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Net Operating Margin, dan Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
sedangkan Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit, Dewan Komisaris, dan 
Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Net Operating Margin, 
Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit, Dewan Komisaris, Komisaris 

Independen, Dewan Direksi, Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 

Fitria Hasim, The Influence of Financial and Non-Financial Factors on the 

Financial Performance of Sharia Banking Registered On Financial Services 

Authority 2018-2023. Essay. Jakarta: Indonesian Nahdlatul Ulama University 

Jakarta. 2025. 

 

This research aims to analyze and determine the influence of Financial and Non-
Financial Factors on Sharia Banking Financial Performance with the testing 
method used, namely the quantitative method. This research uses a sample of sharia 

banking registered on Financial Services Authority 2018-2023. In selecting 
samples using techniques Purposive Sampling so that 9 banks were produced that 

could be used as samples in this research. This research uses multiple linear 
regression for data analysis. This research uses independent variables, among 
others Capital Adequacy Ratio (X1), Non Performing Financing (X2), Financing to 

Deposit Ratio (X3), Operating Costs Operating Income (X4), Net Operating Margin 
(X5), Sharia Supervisory Board (X6), Audit Committee (X7), Board of 

Commissioners (X8), Independent Commissioner (X9), and the Board of Directors 
(X10). 
The results of this research state that Operating Costs Operating Income, Net 

Operating Margin, and the Board of Directors influence on financial performance, 
meanwhile Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, Sharia Supervisory Board, Audit Committee, Board of 
Commissioners, and Independent Commissioners has no effect on financial 
performance. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to 
Deposit Ratio, Operating Costs Operating Income, Net Operating Margin, Sharia 

Supervisory Board, Audit Committee, Board of Commissioners, Independent 
Commissioners, Board of Directors, Financial performance.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupkan lembaga keuangan yang berperan menerima simpanan 
giro, tabungan, deposito, dan menyalurkan uang dalam bentuk pinjaman. Selain 

itu bank juga menjadi tempat untuk melakukan penukaran uang, memindahkan 
uang, atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran yang sangat 

memudahkan para nasabahnya, seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, 
dan pembayaran lainnya. Sedangkan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia  Nomor 21 Tahun 2008  Tentang  Perbankan Syariah, yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat kembali dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup masyarakat (Hery, 2019). Bank umum merupakan bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam kegiatan pembayaran 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan yaitu, perbankan konvensional 

dan perbankan syariah. Perbankan konvesional merupakan bank yang 
melakukan  segala operasionalnya mengacu pada kesepakatan nasional maupun 

internasional, dan berlandasan pada hukum formil negara. Sedangkan 
perbankan syariah merupakan bank yang kegiatan operasionalnya berdasarkan 

fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(Pangesti & Sutanto, 2020).  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-10 Agustus 1990 

membentuk kelompok kerja dan menyelenggarakan pertemuan untuk 
mendirikan Bank Islam di Indonesia. Hasil dari pertemuan dilakukan 

pembahasan lebih dalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 11-15 
Agustus 1990, yang menghasilkan pembentukan kelompok kerja pembentukan 
bank Islam di Indonesia yang disebut Tim Perbankan MUI. Hasil kerja Tim 

Perbankan MUI adalah dengan berdirinya bank syariah pertama di Indonesia 
yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 November 1991 dan 

resmi beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 (Septiani et al., 2022).  

Sejak terbentuknya Bank Muamalat Indonesia, perbankan syariah di 
Indonesia selalu mengalami perkembangan. Perkembangan ini diketahui 

melalui data statistik yang disampaikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada bulan Februari 2023 diketahui dari sisi perbankan syariah terdapat 13 bank 

umum. Sedangkan dari sisi perbankan konvensional terdapat 4 bank umum 
persero dan 58 bank umum swasta nasional(Otoritas Jasa Keuangan, 2023).  
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Selama proses perkembangannya perbankan syariah menghadapi tiga masa 

krisis ekonomi yaitu pada tahun 1998, 2008, dan 2020. Dilansir dalam CNN 
Indonesia pada tahun 1998 banyak bank-bank di Indonesia yang tumbang akibat 
krisis ekonomi yang terjadi pada tahun ini. Tetapi dari banyak bank yang 

terdampak, terdapat bank yang berhasil selamat dari krisis ekonomi yaitu PT 
Bank Muamalat Indonesia Tbk. Pada tahun 1998 ini perbankan syariah di 

Indonesia hanya satu yaitu Bank Muamalat Indonesia dan ternyata bank ini 
tidak terkena dampak akibat krisis ekonomi yang sedang terjadi (Aryani & 
Bestari, 2021). Hal ini terjadi karena Bank Muamalat Indonesia termasuk 

kategori bank yang sehat karena memiliki nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dengan kategori A+, sehingga dapat diartikan bank syariah dapat menunjukan 

kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan perbankan konvensional (Utama, 
2020).  

Berbeda dengan bank-bank lainya yang saat krisis ekonomi terjadi banyak 

yang mengalami kebangkrutan, namun Bank Muamalat terhindar dari 
kebangkrutan karena mendapat suntikan dana permodalan dari Islamic 

Development Bank (IDB) (Primadhyta & Agustiyanti, 2018). Bank syariah 
pada akhirnya terdampak krisis ekonomi tetapi tidak seburuk dampak yang 
dirasakan oleh bank konvensional (Effendi & Rs, 2020). 

Pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi kembali yang berawal dari Amerika 

Serikat dan akhirnya menyebar ke negara-negara lain sehingga meluas menjadi 

krisis ekonomi secara global. Internasional Monetary Fund (IMF) 
memperkirakan terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia, 
perlambatan ini mempengaruhi mempengaruhi kinerja ekspor nasional dan 

pada akhirnya berdampak pada laju pertumbuhan ekonomi nasional. 
Pembiayaan perbankan syariah yang masih diarahkan kepada aktivitas 

perekonomian dalam negeri sehingga belum memiliki integrasi yang tinggi 
dengan sistem keuangan global yang menyebabkan perbankan syariah dapat 
bertahan pada krisis ini (Ardana, 2018).  

Adapun dampak krisis ekonomi 2008 pada perekonomian di Indonesia, 

diketahui dengan adanya kebijakan lembaga-lembaga keuangan kreditor dan 

investor di AS melakukan penarikan valuta asing tepatnya dolar AS. Penarikan 
tersebut membuat turunnya kepercayaan terhadap pasar domestik yang 
mengakibatkan nilai dolar terhadap rupiah naik. Terjadinya krisis ekonomi 

membuat bank Indonesia meningkatkan BI rate namun kenaikan tersebut tidak 
mempengaruhi bank syariah. Kenaikan BI rate menyebabkan turunnya minat 

masyarakat untuk menyimpan dana di bank syariah, karena krisis ekonomi 
mempengaruhi sistem bank syariah bagi hasil pengusaha untuk memperoleh 
laba (Dandung et al., 2020).  
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Kemudian krisis ekonomi di Indonesia terjadi kembali pada tahun 1010, 

krisis ekonomi terjadi karena terdapat wabah Covid-19 yang dapat menular 
sehingga menghentikan segala kegiatan dan berimbas ke segala sektor. Sektor 
yang terimbas akibat Covid-19 diantaranya sektor pariwisata, perhotelan, 

penerbangan, dan perbankan. Covid-19 menyebabkan kepanikan pada sektor 
keuangan yang berdampak pada perbankan di Indonesia. Pada triwulan II 

pertumbuhan ekonomi saat pademi Covid-19 membuat pendapatan dari 
penyaluran pembiayaan mengalami penurunan. Kerugian dari pandemi Covid-
19 adalah kehilangan pendapatan karena penjualan tidak ada, tetapi tetap 

melakukan pengeluaran yang membuat kerugian (Hadiwardoyo, 2020).  

Selain itu, pandemi Covid-19 telah melemahkan kinerja dan dan kapasitas 

perbankan syariah khususnya terkait debitur. Melemahnya kinerja debitur dapat 
meningkatkan risiko kredit yang mengganggu keseimbangan keuangan 
perbankan syariah. Dan dalam kondisi krisis ekonomi yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19 ini bank umum syariah mengalami penurunan kinerja secara 
signifikan (Effendi & Rs, 2020). 

 

Gambar 1.1 Grafik ROA Bank Syariah 

Sumber: dari OJK diolah oleh penyusun  
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Berdasarkan data diatas pada tahun 2018-2023 kinerja keuangan perbankan 

yang dinyatakan melalui Return On Asset (ROA). ROA digunakan sebagai 
acuan untuk menilai kinerja keuangan perbankan yang dimana semakin besar 
nilai ROA dapat menunjukkan kesehatan kinerja perbankan berdasarkan 

keuntungan dan penggunaan asetnya (Felix, 2019). Sebaliknya jika semakin 
kecil nilai ROA maka dapat menunjukkan bahwa kesehatan kinerja perbankan 

kurang baik dalam menggunakan aset yang dimiliki, sehingga tingkat 
keuntungan yang dicapai oleh perbankan akan kecil (Fadhilah & Suprayogi, 
2019). 

Terlihat pada tahun 2018-2019 perbankan sedang dalam peningkatan 
kinerja keuangan, tetapi pada tahun 2020 terlihat perbankan mengalami 

penurunan kinerja keuangan yang sangat signifikan akibat pandemi Covid-19. 
Pada tahun 2021-1022 setelah kondisi perekonomian perlahan pulih efek dari 
pandemi Covid-19 kinerja keuangan perbankan mengalami kenaikan kinerja 

keuangan secara perlahan yang dapat memperbaiki kondisi kinerja perbankan. 
Pada tahun 2023 perbankan mengalami penurunan kinerja keuangan tapi tidak 

terlalu signifikan.  

Kinerja keuangan merupakan tolak ukur bagi perbankan dalam menilai 
kemampuan perbankan untuk mengelola dan mengalokasikan sumber daya 

yang dimiliki. Kinerja keuangan juga dianggap sebagai unsur utama untuk 
mengetahui keberhasilan perbankan dalam mengelola keuangan bank itu sendiri 

terutama pada likuiditas, cukupnya modal dan pencapaian profitabilitasnya 
(Amelinda & Rachmawati, 2021).  

Suatu perbankan memiliki kinerja keuangan yang baik, menandakan 

keberlangsungan perbankan serta kepercayaan dari publik, sehingga publik 
merasa nyaman untuk melakukan transaksi pada perbankan tersebut. Dalam hal 

ini kinerja keuangan suatu perbankan dapat dilihat dari faktor keuangan dan 
faktor non keuangan (Prasaja, 2018).  

Faktor keuangan adalah salah satu faktor yang menunjukkan kinerja 

perusahaan yang dapat diukur melalui kinerja keuangan. Kinerja keuangan 
merupakan deskripsi dari keadaan keuangan dalam satu periode yang mencakup 

aspek funding maupun lending yang dapat diketahui melalui perhitungan 
dengan rasio keuangan. Rasio merupakan alat ukur yang digunakan dalam 
perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Sedangkan rasio keuangan 

adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan suatu perusahaan (Kasmir, 2018). Salah satu rasio keuangan yang 

dapat digunakan dalam pengukuran kinerja suatu perusahaan adalah Return On 
Asset.  
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ROA merupakan rasio profitabilitas yang berguna untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Penjelasan lain menurut 
Raharjo et al (2020) ROA adalah rasio untuk menganalisis perolehan 
profitabilitas dan memberikan informasi terkait efisien bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Dan terkait efisien bank dapat diketahui jika semakin besar 
nilai ROA yang dimiliki bank maka kinerja bank semakin baik dalam 

menghasilkan laba dan memanfaatkan aset yang dimiliki oleh bank tersebut. 

Selain faktor keuangan ada juga faktor non keuangan yang dapat 
menunjukan kinerja keuangan dalam suatu perusahaan. Faktor non keuangan 

ini ditunjukan melalui Good Corporate Governance (GCG). GCG merupakan 
sistem yang dimiliki oleh perusahaan yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan dan memberikan harapan untuk peningkatan nilai perusahaan 
(Sa’diyah, 2020). GCG dalam perbankan syariah bukan hanya menggunakan 
prinsip-prinsip perusahaan tetapi juga menggunakan prinsip syariah yang 

berkaitan dengan kepatuhan atas ketentuan yang sudah ada dalam Al-Qur’an, 
Hadits, Ijma para ulama, dan hukum tentang kepatuhan bank syariah terhadap 

prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan kegiatan operasional bank. Salah 
satu GCG dalam perbankan syariah adalah Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
DPS ini berfungsi untuk melakukan pengawasan dan memastikan proses 

aktivitas bank syariah sesuai dan tidak menyimpang dari ketentuan syariat Islam 
(Fitri & Afriyenti, 2021). 

Penelitian terkait dengan pengaruh faktor keuangan terhadap kinerja 

keuangan sebelumnya telah diteliti oleh Hellen et al (2019) mengungkapkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
signifikan dan berkorelasi terhadap kinerja keuangan. Sedangkan Net 

Operating Margin (NOM) dan Financing Deposit to Ratio (FDR) tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu ada juga 
penelitian lain yang telah diteliti oleh Gonawan & Evriani (2022) 

mengungkapkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas, 

Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sedangkan penelitian terkait pengaruh faktor non keuangan terhadap kinerja 
keuangan sebelumnya telah diteliti oleh Eksandy (2018) menyatakan bahwa 

Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan Komisaris 
Independen, Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu ada juga penelitian lain yang telah diteliti 
oleh Harmaen & Mangantar (2022) menyatakan bahwa Dewan Komisaris dan 
Dewan Direksi secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan Dewan Pengawas Syariah secara parsial 
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.  
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Penelitian mengenai pengaruh faktor keuangan dan faktor non keuangan, 

sudah banyak dilakukan, tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh Hellen et 
al (2019) dan Gonawan & Evriani (2022) menyarankan agar menggunakan data 
dengan jangka waktu lebih panjang dan objek penelitian dapat menggunakan 

seluruh perusahaan yang terdaftar pada OJK agar memperoleh hasil analisis 
yang lebih baik. 

Penelitian ini memiliki perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu selain dari populasi penelitian yaitu variabel pada penelitian. 
Penelitian sebelumnya menggunakan variabel faktor keuangan berupa Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Non Performing Financing (NPF) sedangkan variabel faktor non 

keuangan yang digunakan berupa Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan 
Dewan Pengawas Syariah. Pada dua penelitian terdahulu yang menjadi acuan 
hanya menggunakan variabel faktor keuangan dan variabel faktor non keuangan 

saja untuk variabel independennya, sedangkan penelitian ini menggabungkan 
faktor keuangan dan faktor non keuangan untuk variabel independennya. 

Dengan adanya penggabungan dan penambahan variabel tersebut menjadikan 
variabel yang digunakan pada penelitian ini berbeda dengan penelitian 
terdahulu. 

Alasan penyusun memilih objek penelitian perbankan syariah dikarenakan 

perbankan merupakan lembaga keuangan yang banyak digunakan masyarakat 

dan populasi tersebar luas di Indonesia. Tetapi populasi perbankan syariah 
masih lebih sedikit dibandingkan perbankan konvensional. Pada saat pandemi 
Covid-19 kinerja perbankan syariah mengalami penurunan dan bisa kembali 

memperbaiki keadaan kinerjanya pada tahun berikutnya. Perbankan menjadi 
menarik diteliti karena kinerja perbankan syariah masih berada di bawah 

perbankan konvensional (Yusuf & Asytuti, 2022). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu maka 
penyusun tertarik untuk menggunakan faktor keuangan yang dinyatakan dengan 

rasio-rasio keuangan diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Operating Margin 
(NOM). Dan faktor non keuangan yang dinyatakan dengan Good Corporate 
Governance diantaranya adalah Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit, 

Dewan Komisaris, Komisaris Independen, dan Dewan Direksi. Objek 
penelitian yang digunakan adalah kinerja keuangan yang dinyatakan dengan 

ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2018-2023. 
Penyusun tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor 

Keuangan dan Non Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah.”  
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B. Rumusan Penelitian 

1. Kinerja keuangan perbankan syariah mengalami fluktuasi pada tahun 2018-
2020; 

2. Kinerja keuangan perbankan syariah terbukti selamat pada masa-masa krisis 
ekonomi; 

3. Kinerja perbankan syariah dipengaruhi kinerja keuangan dan kinerja non 

keuangan.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penyusun 
merumuskan pertanyaan penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

melakukan kajian penelitian, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh dari Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari Non Performing Financing terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah? 
3. Apakah terdapat pengaruh dari Financing to Deposit Ratio terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah? 
4. Apakah terdapat pengaruh dari Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah? 

5. Apakah terdapat pengaruh dari Net Operating Margin terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah? 

6. Apakah terdapat pengaruh dari Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah? 

7. Apakah terdapat pengaruh dari Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah? 
8. Apakah terdapat pengaruh dari Dewan Komisaris terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah? 
9. Apakah terdapat pengaruh dari Komisaris Independen Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah? 

10. Apakah terdapat pengaruh dari Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah? 

D. Hipotesis 

Rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini: 

1. Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah. 
2. Non Performing Financing berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

3. Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah. 

4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah. 
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5. Net Operating Margin berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah. 
6. Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah. 

7. Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. 
8. Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah. 
9. Komisaris Independen berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah. 

10. Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Syariah. 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari Non Performing Financing terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari Financing to Deposit Ratio terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh dari Net Operating Margin terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah. 

6. Untuk mengetahui pengaruh dari Dewan Syariah terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah. 

7. Untuk mengetahui pengaruh dari Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah. 
8. Untuk mengetahui pengaruh dari Dewan Komisaris terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah. 
9. Untuk mengetahui pengaruh dari Komisaris Independen terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah. 

10. Untuk mengetahui pengaruh dari Dewan Direksi terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah. 
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F. Manfaat penelitian 

Manfaat setelah dilakukannya penelitian ini adalah dapat memberikan 
manfaat bagi berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya hasil dari penelitian ini maka diharapkan dapat 

memberikan informasi pengetahuan dalam perluasan teori terkait ilmu 

akuntansi, khususnya tentang faktor keuangan dan faktor non keuangan 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi penyusun penelitian ini bermanfaat dalam menambah pengetahuan 

tentang kinerja keuangan perbankan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. 
b. Bagi pengguna laporan, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

referensi dalam hal seberapa penting faktor keuangan dan faktor non 
keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan berdasarkan informasi 
keuangan yang terdapat pada suatu perbankan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai referensi apabila ingin melakukan penelitian yang serupa dan 

sama di masa mendatang. 

G. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari sistematika penulisan adalah memberikan sekilas tentang 
gambaran isi dari proposal penelitian ditulis secara komprehensif dan 
sistematis. Adapun susunan sistematika penulisan dari proposal penelitian 

sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan  
Bab ini menjelaskan mengenai isi penelitian secara tepat. Bab ini terdiri dari 

latar belakang, rumusan penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan 
penelitian, serta sistematika penulisan yang memberikan gambaran sekilas isi 
dari proposal penelitian. 

Bab II Kajian teori 
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian. Bab ini juga menjelaskan mengenai kerangka berpikir dan yang 
terakhir adalah pada bab ini mencantumkan tinjauan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini. 
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Bab III Metodologi penelitian 

Bab ini terdiri dari dari metode penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 
populasi dan sampel, teknik yang digunakan dalam pengambilan data, kisi-kisi 
instrumen penelitian dan yang terakhir teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, hasil penelitian, uji asumsi 

klasik, analisis regresi dan pembahasan. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini terdiri dari kesimpulan atas penelitian dengan objek penelitian 

perbankan syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 1018-1013 serta saran 
untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan topik serupa dengan penelitian 

ini. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling 
(1976) menyatakan bahwa manajemen perusahaan sebagai agen bagi para 

pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi 
kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang bijaksana serta adil 

terhadap pemegang saham (Eksandy, 2018). 

Menurut Intia & Azizah (2021) teori keagenan merupakan teori yang 
membahas tentang hubungan antara  pricipal (pemilik 

perusahaan/pemegang saham) dengan agent (manajer perusahaan). 
Hubungan agensi terjadi saat principal memberi wewenang kepada agent 

untuk mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Hubungan 
antara principal dengan agent ini bisa mengarah pada terjadinya asimetri 
informasi. Hal ini disebabkan karena agent mempunyai banyak informasi 

tentang kondisi perusahaan dibandingkan dengan principal. Masalah agensi 
tidak hanya terjadi antara pemegang saham dengan agen, tetapi juga terjadi 

antara pemegang saham pengendali dan pemegang saham non pengendali. 

Teori keagenan dalam corporate governance diimplementasikan pada 
permasalahan keagenan yakni ketika kepengurusan dari suatu perusahaan 

terpisah dari kepemilikannya. Corporate governance diwujudkan dalam 
bentuk dewan komisaris dan dewan direksi. Struktural tersebut merupakan 
agen dalam perusahaan yang diberi wewenang untuk mengurus jalannya 

perusahaan dan pengambilan keputusan atas nama pemilik. Melalui 
kewenangan manajemen, dewan komisaris dan dewan direksi berpotensi 

bertindak tanpa mendahulukan kepentingan pemilik. Dengan kata lain, 
manajemen mempunyai kepentingan yang berbeda dengan kepentingan 
pemilik (Suwarno & Muthohar, 2018).  
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2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence tahun 1973 yang 
menjelaskan bahwa pihak internal perusahaan (manajemen) memberikan 

suatu sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan 
yang bermanfaat kepada pihak eksternal perusahaan (investor) (Muliyanti 
et al., 2023).  

Menurut Raharjo et al (2020) teori sinyal merupakan teori yang 
menjelaskan bagaimana suatu perusahaan perbankan memberi informasi 

laporan kinerja perusahaan kepada pihak eksternal perusahaan, pihak 
eksternal yang dimaksud disini adalah investor dan kreditur yang perlu 
mengetahui kondisi internal perusahaan tersebut. Teori sinyal dalam 

konteks perbankan syariah menjelaskan minat investor dalam berinvestasi 
dan menarik nasabah dalam memutuskan menggunakan jasa yang 

ditawarkan oleh bank. Sehingga informasi yang disampaikan oleh bank 
akan mempengaruhi keputusan hingga kepercayaan dari investor atau 
nasabahnya. 

Teori sinyal menjelaskan perusahaan mempunyai kewajiban melakukan 
pelaporan dalam bentuk pemberian informasi terkait laporan keuangan pada 

pihak eksternal. Pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
memberikan informasi keuangan. Informasi yang disampaikan oleh 
perusahaan kepada pihak eksternal ada kalanya mengalami ketidaksamaan 

informasi. Ketidaksamaan informasi atau biasa disebut asimetris informasi 
adalah kondisi dimana manajer (pihak internal) dan investor (pihak 

eksternal) yang memiliki informasi yang berbeda terkait kondisi perusahaan 
(Pramono & Widiarto, 2019).  

Kekurangan informasi bagi pihak eksternal terkait perusahaan 

menyebabkan mereka melindungi diri dan memberikan harga rendah untuk 
perusahaan. Untuk menjaga itu semua perusahaan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Cara untuk mengatasi 
informasi asimetris yaitu dengan cara memberikan sinyal kepada pihak luar. 
Oleh karena itu teori sinyal diperlukan untuk menjelaskan kepada pihak luar 

tentang laporan keuangan bank syariah sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas kinerja yang telah dilakukan oleh bank syariah (Suwarno & Muthohar, 

2018).  
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3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan sering dijadikan dasar untuk melakukan penilaian 
terhadap kinerja perusahaan. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai 

kondisi perusahaan sehingga diperlukan ukuran-ukuran tertentu untuk 
menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja perusahaan dapat 
dinilai melalui dua faktor yaitu faktor keuangan dan faktor non keuangan. 

Penilaian faktor keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang disusun oleh manajemen. Dengan menganalisis pos-pos 

yang terdapat di dalam laporan keuangan, kemudian dapat ditemukan rasio-
rasio yang digunakan sebagai indikator baik atau tidaknya kinerja keuangan 
perusahaan (Amelinda & Rachmawati, 2021).  

Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi 

manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena 

dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal 
maupun eksternal. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara 
yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi 

kewajiban terhadap penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan (Hellen et al., 2019). 

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukan 

efektivitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 
Efektivitas apabila manajemen kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efisiensi diartikan 
sebagai rasio (perbandingan) antara masukan dan keluaran yaitu dengan 

masukan tertentu memperoleh keluaran yang optimal. Dengan begitu 
pengertian kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan 
untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktifitas perusahaan yang 

telah dilaksanakan pada periode tertentu (Jannah, 2018).  

Kondisi kinerja keuangan perusahaan dapat tercermin pada laporan 

keuangan melalui analisis rasio-rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 
adalah cara menganalisis dengan menggunakan perhitungan perbandingan 
dari angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Angka yang dapat dibandingkan berasal dari 
angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode laporan 

keuangan. Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu 
perusahaan. Informasi keuangan tersebut dapat digunakan oleh para 

pemakai untuk pengambilan keputusan investasi (Kasmir, 2018). 
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Pada penelitian ini kinerja keuangan diproksikan menggunakan variabel 

Return On Asset (ROA). ROA merupakan salah satu rasio yang digunakan 
untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. ROA digunakan untuk 
mengukur besarnya laba bersih yang diperoleh dari operasional perusahaan 

dengan menggunakan seluruh kekayaannya. Tinggi rendahnya ROA 
tergantung pada pengelolaan aset perusahaan yang menggunakan efisiensi 

operasional perusahaan (Fadhilah & Suprayogi, 2019). 

a) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio kinerja bank yang digunakan untuk mengukur 
seberapa kecukupan modal yang dimiliki suatu bank untuk menunjang 
aktiva produktif bank yang mengandung atau menghasilkan resiko, 

seperti pembiayaan, surat berharga, tagihan pada bank lain, dan lainnya 
ikut dibiayai dari modal sendiri dan dana dari luar bank, seperti Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dan hutang. Rasio CAR menjadi rasio kecukupan 
modal yang berfungsi untuk menampung risiko kerugian yang 
kemungkinan akan dihadapi oleh bank (Rahmawati et al., 2021).  

Sumber modal yang diperoleh bank terdiri dari modal inti seperti, 

modal disetor, agio saham, cadangan yang dibentuk dari laba setelah 

pajak dan laba ditahan dan modal pelengkap seperti cadangan revaluasi 
aktiva tetap. Apabila modal yang dimiliki oleh bank mampu 
menanggung risiko-risiko yang tidak dapat dihindari, maka bank dapat 

mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan yang 
dimiliki bank diharapkan semakin meningkat dan begitu pula sebaliknya 

(Suwarno & Muthohar, 2018). 

Rasio CAR menjadi indikator yang penting dalam mengukur tingkat 
kesehatan perbankan yang berkaitan dengan posisi modal bank. Jika 

nilai CAR besar maka semakin besar juga peluang bank dalam 
menghasilkan laba dengan modal yang besar, manajemen bank akan 

menjadi leluasa untuk menetapkan dana yang dimiliki ke dalam aktivitas 
investasi yang menguntungkan. Sebaliknya jika nilai CAR rendah 
disebabkan karena peningkatan investasi aset berisiko yang tidak setara 

dengan penambahan modal akan menurunkan peluang bank dalam 
berinvestasi serta menurunkan kepercayaan masyarakat kepada bank 

sehingga berpengaruh pada keuntungan bank (Gonawan & Evriani, 
2022). 
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Berikut klasifikasi tingkat penilaian rasio CAR (Raharjo et al., 

2020). 

Tabel 2.1 Klasifikasi Tingkat Penilaian Rasio CAR 

Rasio (%) Peringkat 

CAR ≥ 11 Sangat sehat 

9 ≤ 𝐶𝐴𝑅 < 11 Sehat 

8 ≤ 𝐶𝐴𝑅 < 9 Cukup sehat 

6 < 𝐶𝐴𝑅 < 8 Kurang sehat 

𝐶𝐴𝑅 ≤ 6 Tidak sehat 
 

b) Non Performing Ratio (NPF) 

Rasio NPF merupakan jumlah pembiayaan yang bermasalah dan ada 

kemungkinan tidak dapat ditagih. Dengan kata lain NPF adalah rasio 
yang menunjukan kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang diberikan oleh bank kepada debiturnya. Pembiayaan 

bermasalah terdiri dari pembiayaan berbasis piutang, sewa, dan bagi 
hasil yang berklasifikasi kurang lancar (KL), diragukan (D) dan macet 

(M) (Fadhilah & Suprayogi, 2019). 

NPF diukur dari rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah 
terhadap total pembiayaan. Semakin kecil nilai NPF menyatakan bahwa 

semakin kecil juga risiko pembiayaan yang ditanggung bank. Demikian 
jika nilai NPF tinggi, menunjukkan bahwa bank tidak profesional dalam 
mengelola pembiayaannya, sekaligus memberikan indikasi bahwa 

tingkat risiko atau pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup 
tinggi (Suwarno & Muthohar, 2018). 

Berikut adalah golongan atau tingkat kualitas pembiayaan yang 

dikategorikan menjadi lima macam, serta klasifikasi tingkat penilaian 
rasio NPF (Raharjo et al., 2020).  

a. Lancar, apabila pembayaran angsuran tidak mengalami tunggakan 
atau membayar tepat waktu;  

b. Dalam perhatian khusus, apabila pembayaran angsuran mengalami 
tunggakan selama 1-90 hari;  

c. Kurang lancar, apabila pembayaran angsuran mengalami tunggakan 
selama 91-110 hari; 

d. Diragukan, apabila pembayaran angsuran mengalami tunggakan 

selama 111-180 hari;  
e. Macet, apabila pembayaran angsuran mengalami tunggakan lebih 

dari 180 hari. 
  



16 

 

 
 

Tabel 2.2 Klasifikasi Tingkat Penilaian Rasio NPF 

Rasio (%) Peringkat 

𝑁𝑃𝐹 < 1 Sangat sehat 

1 ≤ 𝑁𝑃𝐹 < 5 Sehat 

5 ≤ 𝑁𝑃𝐹 < 8 Cukup sehat 

8 ≤ 𝑁𝑃𝐹 < 11 Kurang sehat 

𝑁𝑃𝐹 ≥ 11 Tidak sehat 

 

c) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Rasio FDR adalah jenis dari rasio likuiditas bank, yang dimana rasio 
likuiditas bank adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat 
ditagih dan semakin besar nilai rasio ini maka semakin likuid (Kasmir, 
2018). Dan pada bank syariah tidak menggunakan pengertian kredit 

(loan) namun lebih diartikan pembiayaan (financing). Sehingga dalam 
bank syariah dikenal dengan Financing to Deposit Ratio dan dalam 

perbankan konvensional dikenal dengan sebutan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) (Marginingsih, 2018). 

FDR merupakan rasio antara pembiayaan yang diberikan dengan 
total dana pihak ketiga. Sehingga FDR ini dapat mengukur kemampuan 

bank syariah dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh 
tempo (Syachreza & Gusliana, 2020). Likuid dari rasio FDR minimal 

harus berada di angka 78% dan maksimal di angka 100%. Semakin 
tinggi FDR maka semakin tinggi juga dana yang disalurkan ke dana 
pihak ketiga. Dengan disalurkannya dana pihak ketiga maka pendapatan 

bank semakin meningkat (Rahmawati et al., 2021).  

d) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Rasio BOPO berfungsi untuk mengukur 

kemampuan manajemen suatu bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (Fadhilah & Suprayogi, 
2019). Pendapatan operasional merupakan penjumlah yang berasal dari 

pendapatan margin dan bagi hasil lalu dikurangi dana pihak ketiga atas 
hasil kemudian ditambah dengan pendapatan operasional lainnya. 

Sedangkan biaya operasional biaya yang dapat digunakan dalam 
kegiatan selama bank beroperasi yang bertujuan untuk membantu 
kegiatan bank dan memperoleh pendapatan (Rahmawati et al., 2021).  
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Penilaian BOPO menunjukkan dimana semakin kecil rasio BOPO 

maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank 
yang bersangkutan dan kemungkinan semakin kecil untuk bisa 
dikatakan bank dalam kondisi tidak sehat. Sedangkan jika nilai BOPO 

tinggi maka semakin tidak efisien suatu bank dalam mengendalikan 
biaya, sehingga keuntungan yang diperoleh semakin kecil (Felix, 2019). 

Klasifikasi tingkat penilaian kesehatan bank berdasar BOPO sebagai 
berikut (Raharjo et al., 2020). 

Tabel 2.3 Klasifikasi Tingkat Penilaian Rasio BOPO 

Rasio (%) Peringkat 

𝐵𝑂𝑃𝑂 ≤ 83 Sangat sehat 

83 < 𝐵𝑂𝑃𝑂 ≤ 85 Sehat 

85 < 𝐵𝑂𝑃𝑂 ≤ 87 Cukup sehat 

87 < 𝐵𝑂𝑃𝑂 ≤ 89 Kurang sehat 

𝐵𝑂𝑃𝑂 > 89 Tidak sehat 

e) Net Operating Margin (NOM) 

Rasio NOM merupakan bagian dari rasio rentabilitas, rasio 

rentabilitas bank merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
seberapa tingkat efisien usaha dan profitabilitas yang diraih oleh bank 
dalam satu periode tertentu (Kasmir, 2018). Sedangkan pengertian 

NOM sendiri adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengelola aset produktifnya untuk menghasilkan laba bagi 

bank (Rahmawati et al., 2021).  

NOM memiliki dua perspektif yang berkaitan dengan bank syariah 
dalam kegiatan operasionalnya. Perspektif pertama adalah sisi 
kompetitif pada suatu bank yang berkaitan dengan jumlah perbankan 

syariah yang semakin banyak menyebabkan setiap perbankan saling 
berlomba satu sama lain untuk penghimpunan dana dari masyarakat. 

Perspektif yang kedua dilihat dari sisi segi efisien suatu bank, yang 
mana menunjukkan semakin tinggi biaya pemeliharaan aset produktif 
yang digunakan oleh perbankan. Tetapi hal ini terjadi saat investasi 

perbankan syariah rendah yang membuat kegiatan ekonominya menjadi 
rendah juga (Prasaja, 2018).  

Penilaian NOM menunjukkan dimana semakin tinggi nilai NOM 

suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai ROA perusahaan 
tersebut, yang berarti kinerja keuangan perusahaan tersebut semakin 

membaik atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika semakin rendah 
nilai NOM pada perusahaan maka mengakibatkan nilai ROA menurun 
sehingga kinerja keuangan semakin menurun atau memburuk. 

Ditetapkan oleh Bank Indonesia standar untuk rasio NOM adalah 6% 
keatas (Rahmawati et al., 2021). 
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4. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Dewan pengawas syariah adalah dewan yang memiliki tugas 
memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan 

bank agar sesuai dengan prinsip syariah. DPS beranggota sekurang-
kurangnya 1 orang dan sebanyak-banyaknya 5 orang (Indriyani & Asytuti, 
2019). Proses pengambilan keputusan yang dilakukan DPS dilaksanakan 

secara musyawarah. Tanggung jawab DPS adalah menilai dan memastikan 
dalam operasional bank berjalan sesuai prinsip syariah, mengawasi 

pengembangan produk bank agar sesuai dengan prinsip syariah, meminta 
fatwa baru kepada Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 
apabila terdapat produk baru yang belum ada fatwanya, dan melakukan 

review atas pemenuhan prinsip syariah dalam penghimpunan dana, 
penyaluran dana atau pelayanan jasa lainnya (Sa’diyah, 2020).  

Jumlah dan syarat untuk menjadi anggota DPS diatur dalam peraturan 
Bank Indonesia. Dan pengangkatan DPS dilakukan melalui RUPS. Jumlah 
DPS berbanding lurus dengan kinerja perusahaan, bahwa jika jumlah DPS 

dalam lembaga keuangan semakin banyak, maka pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan akan semakin baik, serta membuat pengelolaan 

bank syariah akan sesuai dengan prinsip syariah, hal ini juga akan membuat 
tidak adanya penggunaan dana yang tidak memakai prinsip syariah dalam 
perusahaan. DPS memiliki arah hubungan yang positif terhadap kinerja 

(Azizah & Nr, 2020).  

5. Komite Audit (KA) 

Komite audit merupakan bagian kecil komite dari dewan direksi yang 

independen dan diluar direktur. Pengertian KA adalah komite yang dibentuk 
oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. KA memiliki peran yang 
penting dalam menjaga atau melaksanakan pengawasan dalam proses 
akuntan, sistem perusahaan yang tepat, dan penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik. Syarat menjadi anggota KA minimal harus 
memenuhi beberapa syarat yang tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia 

(Amelinda & Rachmawati, 2021).  
Anggota KA paling sedikit berjumlah 3 orang yaitu terdiri dari seorang 

komisaris independen, seorang pihak independen yang ahli di bidang 

akuntansi keuangan, dan seorang pihak independen yang ahli di bidang 
perbankan syariah. Jumlah anggota KA harus diperhatikan karena apabila 

KA mengalami kurangnya anggota maka akan menimbulkan fraud di 
perusahaan. Tujuan dibentuknya KA adalah membantu komisaris atau 
dewan pengawas dalam memastikan efektivitas pelaksanaan tugas auditor 

eksternal dan auditor internal. Pengawasan yang dilaksanakan oleh komite 
audit diharapkan dapat meningkatan kinerja keuangan perusahaan 

(Indriyani & Asytuti, 2019).  
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6. Dewan Komisaris (DK) 

Dewan Komisaris merupakan bagian dari perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen dalam pengelolaan 

perusahaan dan juga pemberi nasihat kepada dewan direksi. DK adalah 
salah satu karakteristik dewan yang terkandung dalam informasi akuntansi. 
DK termasuk dewan terpenting dalam Good Corporate Governance karena 

dengan fungsinya sebagai pengawas mampu mempengaruhi setiap 
manajemen menjadi berkualitas dan berjalan sesuai tujuan (Sa’diyah, 2020).  

Anggota dewan komisaris minimal berjumlah tiga orang dan atau sama 

dengan jumlah anggota direksi. Semakin banyak jumlah DK maka semakin 
baik mekanisme pengendalian manajemen perusahaan. Selain itu, dengan 
jumlah anggota yang lebih banyak kemampuan pengawasan DK akan jauh 

lebih efisien dan masukan yang diterima DK akan jauh lebih baik. 
Disimpulkan bahwa semakin banyak anggota DK praktik-praktik 

penyelewengan yang dapat menurunkan suatu bank dapat diminimalisir 
dengan baik sehingga kinerja keuangan bank dapat meningkat (Jannah, 
2018). 

7. Komisaris Independen (KI) 

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan atau 
hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, anggota dewan 
komisaris dan atau anggota direksi (Eksandy, 2018). KI dalam 

penjelasannya mengacu pada kepentingan direktur perusahaan yang tidak 
terkait dengan dewan direksi, direktur lain dan pemegang saham utama, dan 
tidak memiliki bisnis atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi 

kemampuan komisaris independen untuk secara independen atau 
mengkhususkan diri dalam menjalankan tugas (Febrina, 2021).  

Adanya KI dalam perusahaan diharapkan dapat menghindari konflik 

yang akan terjadi antara manajer, investor, dan stakeholder lainnya. Dan 
dewan komisaris bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang 

dapat mempengaruhi kinerja anggota KI itu tersendiri. Anggota KI harus 
dapat dipercaya dan memiliki pengalaman serta keterampilan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dewan komisaris independen (Umam 

& Ginanjar, 2020). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan KI 
dipilih melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), yang berfungsi 

untuk mengawasi kinerja serta tata kelola suatu perusahaan. Maka dari itu, 
dengan terpilihnya dewan komisaris ini diharapkan dalam penerapan kerja 
suatu perusahaan, terutama pada kepentingan para pemegang jabatan, serta 

pemegang saham minoritas dapat terlindungi. KI wajib memiliki anggota 
kurang dari 30% dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.  
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8. Dewan Direksi (DD) 

Dewan Direksi adalah bagian dari perusahaan yang berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap operasional perusahaan yang didasarkan pada 

manajemen organisasi yang sehat dan berdasarkan pada prinsip pemerintah 
yang berlaku. Dewan direksi mempertanggung jawabkan pelaksanaan 
tugasnya pada pemegang saham melalui rapat umum pemegang saham. 

Dewan direksi wajib melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip 
kinerjanya, harus menyajikan data dan informasi secara akurat dan tepat 

waktu (Sa’diyah, 2020).  

Komposisi dewan direksi harus mempertimbangkan efektivitas dan 
kecepatan dalam mengambil keputusan. Agar tercipta corporate 
governance yang efektif pada perbankan syariah maka, anggota dewan 

direksi harus memiliki reputasi moral yang baik dan kompetensi teknis yang 
mendukung. Selain itu juga mereka harus memiliki kesadaran yang penuh 

terhadap segala resiko, memiliki kemampuan untuk mengelola risiko 
seiring dengan kompleksitas bisnis perbankan (Jannah, 2018). 

Anggota dewan direksi berjumlah sekitar tiga orang dengan kriteria 

berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia. Jumlah dewan direksi sangat 
menguntungkan untuk perusahaan karena semakin besar jumlah dewan 
direksi maka pengelolaan sumber daya pada perusahaan akan semakin baik. 

Dimana pengelolaan perusahaan yang baik secara tidak langsung 
meningkatkan kinerja keuangan (Intia & Azizah, 2021).  

B. Kerangka Berpikir 

Menurut Ahyar et al (2020) kerangka berpikir merupakan gambaran atau 
model sebuah konsep yang menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang 

satu dengan variabel lainnya. Dalam kerangka berpikir ini diharapkan dapat 
menjelaskan variabel-variabel apa saja yang diambil untuk diteliti, serta 
merumuskan permasalahan apa saja yang ada dalam penelitian. 

Perusahaan yang dipandang baik biasanya dilihat dari kinerjanya, kinerja 

yang biasa dilihat itu merupakan kinerja keuangan. Kinerja keuangan 
merupakan suatu gambaran kinerja perusahaan yang dilihat dari kondisi 

keuangan. Kondisi keuangan pada suatu perusahaan ini terjadi pada periode 
tertentu yang biasanya menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 
penyaluran dana, dan biasanya diukur dengan beberapa indikator seperti 

kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Umam & Ginanjar, 2020). 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio profitabilitas memiliki beberapa jenis rasio salah 

satunya adalah Return On Asset. ROA merupakan ukuran profitabilitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang didapatkan dari kontribusi 
aset perusahaan. Semakin tinggi ROA menandakan perusahaan tersebut 

memiliki kinerja yang baik karena tingkat pengembalian yang diperoleh besar, 
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artinya perusahaan mampu memanfaatkan aset-aset yang dimiliki untuk 

memperoleh keuntungan (Felix, 2019). 

Kerangka berpikir ini akan menjelaskan tentang teori-teori yang 
berpengaruh terhdap kinerja keuangang yang diungkapkan dengan ROA. Teori-
teori tersebut yang berpengaruh terhadap ROA antara lain Capital Adequacy 

Ratio, Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional, Net Operating Margin, Dewan Pengawas 

Syariah, Komite Audit, Dewan Komisaris, Dewan Komisaris Independen, dan 
Dewan Direksi, kemudian ROA sebagai variabel dependen. 

 Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aset yang mengandung 
atau menghasilkan risiko. Rasio CAR ini menjadi indikator yang penting dalam 
mengukur tingkat kesehatan kinerja bank yang berkaitan dengan posisi modal 

yang bank miliki. Jika CAR memiliki nilai yang besar itu dapat menunjukkan 
bahwa bank memiliki kinerja yang sehat sehingga dapat mengelola seluruh 

kegiatan secara efisien. Sebaliknya jika CAR memiliki nilai yang rendah maka 
dapat menunjuk bahwa bank tidak memiliki kinerja yang sehat (Rahmawati et 
al., 2021). 

Non Performing Financing merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 

tingkat risiko yang dihadapi bank dalam masalah menyalurkan pembiayaan 
usaha bank. Pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank biasanya terdiri 

dari pembiayaan berbasis piutang, sewa, dan bagi hasil. Jika nilai NPF semakin 
rendah maka kinerja bank akan baik karena semakin mengalami keuntungan. 
Sebaliknya jika nilai NPF semakin tinggi maka kinerja bank akan semakin 

buruk karena bank mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian 
kredit (Suwarno & Muthohar, 2018). 

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 

seberapa mampu bank membayar kembali penarikan dana yang dilakukan dana 
pihak ketiga dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Jika rasio FDR ini memiliki nilai semakin tinggi maka laba bank 

akan semakin meningkat sehingga bank tersebut mampu menyalurkan 
kreditnya secara efektif, dengan meningkatnya laba bank maka kinerja bank 

juga akan meningkat. Sebaliknya jika rasio FDR memiliki nilai yang rendah 
maka dapat dikatakan bahwa laba bank akan semakin rendah sehingga bank 
tidak mampu menyalurkan kreditnya secara efektif, sehingga kinerja bank akan 

menurun (Suwarno & Muthohar, 2018). 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan rasio kinerja bank 
untuk mengukur perbandingan biaya operasional dengan pendapatan 

operasional pada bank. Rasio BOPO memberikan indikator berupa efisiensi 
suatu kegiatan bank dalam menjalankan bisnis utamanya terutama kredit atau 
pembiayaan pada bank dimana sistem bagi hasil menjadi penghasilan terbesar 

untuk bank. Nilai rasio BOPO menunjukkan semakin kecil maka semakin 
efisien bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga kinerja 
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bank dapat dikatakan baik. Sedangkan jika nilai BOPO tinggi menunjukan 

bahwa bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien, sehingga kinerja bank 
dapat dikatakan tidak dalam keadaan baik (Zulvia, 2020). 

Net Operating Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam mengelola aset produktifnya untuk menghasilkan laba 

bagi bank. Semakin tinggi nilai NOM suatu perusahaan, maka semakin tinggi 
pula nilai ROA perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan perusahaan 

tersebut semakin membaik atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika 
semakin rendah nilai NOM pada perusahaan maka mengakibatkan nilai ROA 
menurun sehingga kinerja keuangan semakin menurun atau memburuk 

(Rahmawati et al., 2021). 

Dewan Pengawas Syariah merupakan perwakilan dari Dewan Syariah 
Nasional (DSN)-MUI yang ditempatkan di Lembaga Ekonomi atau di Industri 

Keuangan Syariah. DPS memiliki tugas memberikan nasehat dan syarat kepada 
direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 

Jumlah anggota dewan pengawas syariah syariah sekurang-kurangnya 1 orang 
dan sebanyak-banyaknya 5 orang. Maka apabila jumlah dewan yang semakin 
banyak maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan semakin 

baik. Sehingga semakin banyak jumlah anggota DPS maka akan meningkatkan 
pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Sehingga tidak jadi penggunaan dana yang tidak berprinsip syariah yang dapat 
mengurangi kinerja keuangan bank. Dengan demikian, kinerja keuangan bank 
akan meningkat (Indriyani & Asytuti, 2019). 

Komite Audit memiliki fungsi untuk melakukan pengawasan atas 

efektivitas sistem pengendalian internal, internal audit, proses pelaporan 
keuangan, sehingga bank dapat dikelola dengan berdasarkan prinsip-prinsip 

transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran. 
Komite audit minimal memiliki jumlah anggota 3 (tiga) orang. Sehingga 
semakin banyaknya anggota komite audit akan semakin baik pengawasan yang 

dilakukan oleh bank untuk menilai kinerja suatu bank (Ersyafdi et al., 2022). 

Dewan Komisaris adalah bagian dari perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 

memberi nasihat kepada Direksi. Indikator untuk mengukur ukuran dewan 
komisaris adalah melalui jumlah anggota dewan komisaris suatu perusahaan. 
Dimana setiap perusahaan wajib mempunyai anggota komisaris minimum 1 

(dua) orang. Sehingga semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam 
perusahaan akan memberikan pengawasan yang lebih baik sehingga dapat 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Sa’diyah, 2020). 

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan atau 
hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, anggota dewan 

komisaris dan atau anggota direksi. Komisaris independen dipilih melalui Rapat 
Umum Pemegang Saham, yang berfungsi untuk mengawasi kinerja serta tata 
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kelola suatu perusahaan. Maka dari itu, anggota komisaris independen yang 

terpilih harus dapat dipercaya dan memiliki pengalaman serta keterampilan 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas sebagai komisaris independen. 
Komisaris independen wajib memiliki anggota kurang dari 30% dari seluruh 

jumlah anggota dewan komisaris (Febrina, 2021). 

Dewan direksi adalah bagian perusahaan yang bertanggung jawab terhadap 
operasi perusahaan baik operasi maupun operasi yang didasarkan pada 

manajemen organisasi yang sehat dan berdasarkan pada prinsip-prinsip 
pemerintahan yang baik. Setiap perusahaan diharuskan memiliki paling sedikit 
3 (tiga) orang dewan direksi. Sehingga semakin banyak anggota dewan direksi 

maka pengelolaan sumber daya pada perusahaan akan semakin baik. 
Pengelolaan perusahaan yang baik secara tidak langsung akan meningkatkan 

kinerja perusahaan (Eksandy, 2018). 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dalam penelitian ini menggunakan 
delapan variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio, Non Performing 

Financing, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional, Net Operating Margin, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit, 
Dewan Komisaris, Komisaris Independen, Dewan Direksi, serta satu variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan yang diungkapkan dengan Return On Asset. 
Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

  

  Kinerja Keuangan ROA (Y) 

 Capital Adequacy Ratio (X1) 

 Non Performing Financing (X2)  

 Financing to Deposit Ratio (X3)  

 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X4) 

 Net Operating Margin (X5) 

 Dewan Pengawas Syariah (X6) 

 Komite Audit (X7) 

 Dewan Komisaris (X8) 

 Komisaris Independen (X9) 

 Dewan Direksi (X10) 
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait faktor keuangan dan faktor non keuangan yang 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan telah banyak dilakukan penelitian. 

Penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan oleh penyusun adalah 
contoh penelitian dari Gonawan & Evriani (2022) pada penelitiannya 
menyatakan bahwa CAR dan BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas, 

sedangkan NPF tidak berpengaruh pada profitabilitas. Harmaen & Mangantar 
(2022) menyatakan bahwa Dewan Komisaris dan Dewan Direksi memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Dewan 
Pengawas Syariah memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 

Pada penelitian Rahmawati et al (2021) menyatakan bahwa CAR, NPF, 
BOPO, NOM berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan ROA, 

sedangkan FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 
ROA. Amelinda & Rachmawati (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Dewan Pengawas Syariah tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Komite Audit adanya pengaruh 
terhadap ROA. 

Menurut Sa’diyah (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Dewan 
Komisaris, Dewan Komisaris Independen, dan Dewan Pengawas Syariah 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah, sedangkan Dewan Direksi berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Hellen et al (2019) menyatakan 

bahwa CAR, NPF, dan BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, sedangkan NOM dan FDR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. 

Pada penelitian Prasaja (2018) menyatakan bahwa BOPO dan NOM 
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan NPF, FDR dan CAR 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Eksandy (2018) 
menyatakan bahwa Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap ROA, 
sedangkan Dewan Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah, Komite 

Audit tidak berpengaruh terhadap ROA.  
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Berikut ini penelitian terdahulu yang dapat dilihat melalui tabel agar lebih 

terperinci. 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

Peneliti/Tahun Judul Penelitian Variabel X 
Variabel 

Y 
Hasil Penelitian 

(Gonawan & 
Evriani, 2022) 

Analisis 
Pengaruh 

Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 

Profitabilitas 
(Bank Umum 

Syariah di 
Indonesia Tahun 
1016-1010) 

CAR, NPF, 
BOPO 

ROA CAR, BOPO 
berpengaruh,  

 
NPF tidak 
berpengaruh  

(Harmaen & 
Mangantar, 
2022) 

Pengaruh Good 
Corporate 
Governance 

Terhadap 
Kinerja 

Keuangan 
Perbankan 
Syariah Di 

Indonesia 
Periode 1014-
1018 

Dewan 
Komisaris, 
Dewan 

Direksi, 
Dewan 

Pengawas 
Syariah 

ROA Dewan 
Komisaris dan 
Dewan Direksi 

memiliki 
pengaruh positif 

tidak signifikan,  
 
Dewan 

Pengawas 
Syariah 
memiliki 

pengaruh negatif 
tidak signifikan 

(Rahmawati et 

al., 2021) 

Analisis 

Pengaruh CAR, 
NPF, FDR, 

BOPO, dan 
NOM Terhadap 
Kinerja 

Keuangan 
(ROA) Pada 

Bank Umum 
Syariah Periode 
1015-1019 

CAR, NPF, 

FDR, 
BOPO, 

NOM 

ROA CAR, NPF, 

BOPO, NOM 
berpengaruh 

secara 
signifikan,  
 

FDR tidak 
berpengaruh 

secara signifikan  

(Amelinda & 

Rachmawati, 
2021) 

Pengaruh 

Penerapan Good 
Corporate 

Governance 
Terhadap 

Dewan 

Komisaris, 
Dewan 

Direksi, 
Dewan 

ROA Dewan 

Komisaris, 
Dewan Direksi, 

Dewan 
Pengawas 
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Kinerja 
Keuangan Bank 

Umum Syariah 
Di Indonesia 

Pengawas 
Syariah, 

Komite 
Audit 

Syariah tidak 
adanya 

pengaruh 
signifikan,  
 

Komite Audit 
adanya 

pengaruh 
terhadap ROA. 

(Sa’diyah, 

2020) 

Corporate 

Governance dan 
Kinerja 
Keuangan 

Dewan 

Komisaris, 
Dewan 
Komisaris 

Independen, 
Dewan 

Direksi 
Dewan 
Pengawas 

Syariah 

ROA Dewan 

Komisaris, 
Dewan 
Komisaris 

Independen, dan 
Dewan 

Pengawas 
Syariah 
berpengaruh 

negatif dan tidak 
signifikan, 

 
Direksi 
berpengaruh 

positif dan tidak 
signifikan  

(Hellen et al., 

2019)  

Analisis 

Pengaruh 
Capital 
Adequacy Ratio 

(CAR), Non 
Performing 

Financing 
(NPF), Net 
Operating 

Margin (NOM), 
Biaya 

Operasional 
Pendapatan 
Operasional 

(BOPO), Dan 
Financing 

Deposit To 
Ratio 
(FDR)Terhadap 

Kinerja 
Keuangan 

CAR, 

NPF,NOM,
BOPO, 
FDR 

ROA CAR, NPF, dan 

BOPO memiliki 
pengaruh negatif 
dan signifikan,  

 
NOM dan FDR 

tidak 
berpengaruh 
signifikan 

terhadap ROA. 
 



28 

 

 
 

Perbankan 
Syariah Di 

Indonesia Tahun 
1011-1017 

(Prasaja, 2018) Determinan 

Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 

Syariah 

FDR, 

BOPO, 
CAR, NOM 

ROA BOPO dan 

NOM memiliki 
pengaruh  
 

NPF,FDR dan 
CAR tidak 

memiliki 
pengaruh. 

(Eksandy, 
2018) 

Pengaruh Good 
Corporate 

Governance 
terhadap Kinerja 

Keuangan 
perbankan 
syariah di 

Indonesia 
periode 1014-

1018 

Dewan 
Komisaris, 

Dewan 
Direksi, 

Dewan 
Pengawas 
Syariah 

ROA Dewan Direksi 
berpengaruh 

positif terhadap 
ROA,  

 
Dewan 
Komisaris 

Independen, 
Dewan 

Pengawas 
Syariah, Komite 
Audit tidak 

berpengaruh 
terhadap ROA. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Menurut Ahyar et al (2020) metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan ketentuan tertentu. Metode 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada 
pengukuran dan analisis hubungan sebab-akibat antara bermacam-macam 

variabel. dalam ruang lingkup yang lebih sempit penelitian kuantitatif diartikan 
sebagai penelitian yang memuat banyak angka, mulai dari proses pengumpulan 
data yang digunakan untuk mengambil hasil dari penelitian kemudian dijadikan 

bahan sebuah laporan penelitian (Ahyar et al., 2020).  

Analisis asosiatif kausal adalah metode kuantitatif yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Asosiatif kausal merupakan bagian dari metode kuantitatif 

yang bersifat sebab akibat yang terjadi antara variabel independen dengan 
dependen (Ghozali, 2018). 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan setelah penyusun mendapatkan persetujuan 

dari dosen pembimbing dan surat keputusan dari prodi serta disahkan oleh 
fakultas untuk melaksanakan penelitian pada bulan Oktober 2023 s/d selesai 

maupun sampai sidang skripsi dan dinyatakan lulus.  

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan tempat terjadinya suatu kegiatan dan menjadi bagian 
yang sangat diperlukan ketika akan melakukan proses penelitian. Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) adalah tempat untuk dilakukannya penelitian ini. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
berbagai sumber data yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Ahyar et al., 2020). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu perbankan-perbankan syariah yang tercatat di OJK. 

Berikut adalah daftar perbankan-perbankan syariah yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1 Daftar Populasi Perbankan Syariah 

No. Nama Perbankan 

1.  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

2.  PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

3.  PT Bank Mega Syariah  

4.  PT Bank Aladin Syariah Tbk. 

5.  PT Bank Victoria Syariah 

6.  PT Bank Jabar Banten Syariah 

7.  PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

8.  PT Bank KB Bukopin Syariah 

9.  PT Bank BCA Syariah 

10.  PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 

11.  PT Bank Aceh Syariah 

12.  PT BPD Riau Kepri Syariah 

13.  PT Bank NTB Syariah 

2. Sampel  

Menurut Ahyar et al (2020) sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi memiliki jumlah 
yang besar sehingga penyusun menggunakan sampel dari populasi. Jika 

populasi besar maka penyusun tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi yang 
harus benar-benar mewakili. 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu dengan 

menggunakan teknik Purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang digunakan, yang mana teknik 

pengambilannya tidak secara acak dan berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan penyusun (Ahyar et al., 2020). Perbankan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdaftar dalam OJK 

selama periode 2018-2023, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perbankan syariah yang terdaftar di OJK. 

b. Perbankan syariah yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan 
selama 2018-2023. 

c. Perusahaan yang profit secara berturut-turut selama 2018-2023. 

d. Laporan tahunan perbankan syariah yang memuat informasi-informasi 

variabel yang terkait dengan penelitian. 
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Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Pemilihan Sampel 
Tidak 
Masuk 
Kriteria 

Jumlah 

1.  Bank syariah yang terdaftar di 

OJK 1018-1013 
 13 

2.  Bank syariah yang secara 
konsisten menerbitkan laporan 

tahunan selama 1018-1013 

1 11 

3.  Perusahaan yang profit secara 
berturut-turut selama 1018-1013 

1  9 

4.  Laporan tahunan bank syariah 

yang memuat informasi-
informasi variabel yang terkait 
dengan penelitian 

 
54 

 

Berdasarkan pada kriteria diatas, maka diperoleh 9 perbankan syariah 
yang masuk sebagai kriteria dari jumlah 13 perbankan syariah yang 
dijadikan sampel penelitian. 

Tabel 3.3 Daftar Sampel Penelitian 

No. Nama Perbankan 

1.  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

2.  PT Bank Mega Syariah  

3.  PT Bank Victoria Syariah 

4.  PT Bank Jabar Banten Syariah 

5.  PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

6.  PT Bank BCA Syariah 

7.  PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 

8.  PT Bank Aceh Syariah 

9.  PT Bank NTB Syariah 
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D. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi dimana penyusun mengumpulkan data-data, 

teori, mempelajari berbagai literatur seperti jurnal penelitian-penelitian 
terdahulu, buku-buku, pendapat para ahli, dan berbagai karya tulis lainnya serta 
berbagai informasi yang mendukung dan relevan dengan permasalahan yang 

akan diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 
Menurut Ahyar et al (2020) data sekunder merupakan sumber data-data yang 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan datanya diambil dari pihak 
ketiga, contohnya seperti laporan keuangan suatu pihak ketiga. 

Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dan 
mengkaji data sekunder dengan cara mempelajari dan mencari data-data 

dokumen berupa laporan tahunan untuk memperoleh data dan informasi yang 
didapat sehingga akan diolah dalam penelitian (Ahyar et al., 2020). Penelitian 

dengan menggunakan metode dokumentasi karena data yang diambil penyusun 
adalah laporan tahunan yang akan diolah kembali berdasarkan teori maupun 
buku. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen  

Menurut Ahyar et al (2020) variabel dependen atau variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas atau variabel lainnya dalam penelitian. Variabel dependen 

pada penelitian ini merupakan kinerja keuangan yang diproksikan dengan 
menggunakan ROA sebagai pengukur kinerja bank. 

a. Return On Asset  

ROA adalah rasio profitabilitas yang berguna untuk menunjukan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan, menurut 

Raharjo et al (2020) ROA merupakan rasio untuk menganalisis 
perolehan profitabilitas dan memberikan informasi terkait efisien bank 

dalam kegiatan operasionalnya. Dan terkait efisien bank dapat diketahui 
jika semakin besar nilai ROA yang dimiliki bank maka kinerja bank 
semakin baik dalam menghasilkan laba dan memaafkan aset yang 

dimiliki. Rumus untuk mengetahui nilai ROA menurut Zulvia (2020) 
adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 
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2. Variabel Independen 

Menurut Ahyar et al (2020) variabel independen atau variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen atau yang 

menjadi sebab timbulnya perubahan variabel dependen, artinya variabel 
independen bebas dari pengaruh variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Capital Adequacy Ratio  

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Menurut Suwarno 
& Muthohar (2018) apabila modal yang dimiliki oleh bank tersebut 

mampu menanggung risiko yang tidak dapat dihindari, maka bank 
tersebut dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga 
kekayaan yang dimiliki bank diharapkan semakin meningkat. Menurut 

Raharjo et al (2020) CAR dapat diukur dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
× 100% 

b. Non Performing Financing  

Non Performing Financing merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur tingkat risiko yang dihadapi bank dalam masalah menyalur 

pembiayaan usaha bank. Menurut Almunawwaroh & Marliana (2018) 
NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan ada kemungkinan 
tidak tertagih. Pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank 

biasanya terdiri dari pembiayaan berbasis piutang, sewa, dan bagi hasil 
yang diklasifikasi dengan Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan 

Macet (M). Menurut Fadhilah & Suprayogi (2019) NPF dapat diukur 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 (𝐾𝐿,𝐷, 𝑀)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
× 100% 

c. Financing to Deposit Ratio  

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk 

mengukur seberapa mampu bank membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan atau Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Berdasarkan Sofyan (2019) FDR adalah alat ukur untuk 
mengetahui volume pembiayaan sehingga dapat menunjukan kesehatan 

bank dalam memberikan pembiayaan. Cara yang dilakukan oleh pihak 
bank adalah membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank 
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terhadap DPK. Rumus untuk menghitung FDR menurut Felix (2019) 

sebagai berikut: 

𝐹𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional  

Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan rasio kinerja 
bank untuk mengukur perbandingan biaya operasional dengan 

pendapatan operasional pada bank. Berdasarkan Raharjo et al (2020) 
perhitungan ini untuk menentukan tingkat efisiensi suatu bank adalah 

menentukan tingkat nilai dari BOPO yang harus diketahui biaya 
operasional dan pendapatan operasionalnya. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung rasio BOPO menurut Zulvia (2020) sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
× 100% 

e. Net Operating Margin  

Net Operating Margin merupakan rasio rentabilitas yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan aset produktif dalam menghasilkan lama 

dengan cara membandingkan pendapatan operasional dan beban 
operasional dengan rata-rata aktiva produktif. Menurut Rahmawati et al 
(2021) NOM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil ini 

diperoleh dari pendapatan operasi dikurangi bagi hasil dikurangi biaya 
operasional. Rumus yang digunakan untuk mengukur NOM menurut 
Prasaja (2018) sebagai berikut: 

𝑁𝑂𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 
 

f. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah merupakan perwakilan dari Dewan 
Syariah Nasional (DSN)-MUI yang ditempatkan di Lembaga Ekonomi 

atau di Industri Keuangan Syariah. Menurut Eksandy (2018) dewan 
pengawas syariah adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan 
syarat kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan 

Prinsip Syariah. Menurut Eksandy (2018) dewan pengawas syariah 
dapat dilakukan pengukuran dengan cara sebagai berikut: 

𝐷𝑃𝑆 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑃𝑆 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑛𝑘 
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g. Komite Audit  

Komite Audit memiliki fungsi untuk melakukan pengawasan atas 
efektivitas sistem pengendalian internal, internal audit, proses pelaporan 

keuangan, sehingga bank dapat dikelola dengan berdasarkan prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, 
dan kewajaran. Dalam penelitian Azizah & Nr (2020) menyatakan 

bahwa komite audit ialah pihak independen yang akan melakukan 
penilaian terhadap pelaksanaan audit internal dalam rangka menilai 

kemaksimalan pengendalian internal termasuk cukup atau tidaknya 
proses pelaporan keuangan. Menurut Amelinda & Rachmawati (2021) 
komite audit dapat dilakukan pengukuran dengan cara sebagai berikut: 

𝐾𝐴 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑛𝑘 

h. Dewan Komisaris  

Dewan Komisaris adalah bagian perseroan yang bertugas 
melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan 

anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi. Dalam penelitian 
Sa’diyah (2020) dewan komisaris juga merupakan dewan terpenting 
dalam perusahaan karena dengan fungsinya sebagai pengawasan umum 

mempengaruhi setiap manajemen menjadi berkualitas dan berjalan 
sesuai tujuan. Pengendali dilakukan dalam bentuk memberi petunjuk 

dan pengarahan tugas dewan direksi. Pembinaan dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas. Menurut Eksandy (2018) dewan komisaris dapat 
dilakukan pengukuran dengan cara sebagai berikut: 

𝐷𝐾 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑛𝑘 

i. Komisaris Independen  

Komisaris independen merupakan anggota yang berasal dari luar 
perusahaan yang tidak memiliki saham di perusahaan sehingga anggota 

dewan komisaris independen tidak bertanggung jawab atas kerugian 
yang dialami oleh perusahaan. Dalam penelitian Umam & Ginanjar 
(2020) dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris 

yang tidak berhubungan dengan pihak manajemen suatu perusahaan dan 
pemegang saham pengendali. Serta dewan komisaris bebas dari 

hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 
kinerja dewan komisaris independen itu sendiri. Menurut Febrina 
(2021) dewan komisaris independen dapat dilakukan pengukuran 

dengan cara sebagai berikut: 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100% 
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j. Dewan Direksi  

Dewan direksi adalah bagian perusahaan yang bertanggung jawab 
terhadap operasi perusahaan baik operasi maupun operasi yang 

didasarkan pada manajemen organisasi yang sehat dan berdasarkan pada 
prinsip-prinsip pemerintahan yang baik. Dalam penelitian Sa’diyah 
(2020) dewan direksi mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasnya 

pada pemegang saham melalui rapat umum pemegang saham. Dewan 
direksi wajib melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

kinerjanya, harus menyajikan data dan informasi secara akurat dan tepat 
waktu. Menurut Amelinda & Rachmawati (2021) dewan direksi dapat 
dilakukan pengukuran dengan cara sebagai berikut:  

𝐷𝐷 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑛𝑘  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode analisis yang dilakukan 
dengan memperkenalkan sebuah karakteristis atau gambaran umum dari 

varian yang digunakan dalam penelitian yang terdapat data nilai rata-rata 
(mean), sum, range, kurtosis, maksimum, minimum, standar deviasi, 

varians, skewness (kemencengan distribusi) (Arifin et al., 2020). Analisis 
statistik deskriptif ini berguna untuk melihat gambaran umum tentang data 
dalam penelitian ini mengenai Capital Adequacy Ratio, Non Performing 

Financing, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional, Net Operating Margin, Dewan Pengawas Syariah, Komite 

Audit, Dewan Komisaris, Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah pada suatu model regresi variabel independen dan 

dependen atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila 
suatu variabel (independen atau dependen) tidak berdistribusi normal, 

maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
yakni nilai sig (signifikansi) 0,05. Berikut adalah kriteria pengujian uji 

Kolmogorov-Smirnov: 

1. Nilai sig (signifikansi) > 0,05, dapat diartikan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 

2. Nilai sig (signifikansi) < 0,05, dapat diartikan bahwa data tersebut 

tidak memiliki berdistribusi normal. 
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b. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018) dalam suatu penelitian untuk menguji 
apakah model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelum) 
dapat menggunakan uji autokorelasi. Dalam penelitian ini uji 
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan statistik Durbin Watson. 

Teknik Durbin Watson (DW test) merupakan salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah ada atau tidaknya autokorelasi antara lain sebagai 

berikut: 

1. 0 < d < dL = ada autokorelasi positif. 

2. dL ≤ d ≤ dU = tidak ada autokorelasi positif. 

3. 4 – dL < d <4 = ada autokorelasi negatif. 

4. 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL = tidak ada autokorelasi negatif. 

5. dU < d < 4 – dU = tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas adalah uji yang 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan. Tujuan 

uji ini untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. 

Cara menguji ada atau tidaknya maka dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi Rank Spearman antara variabel dengan yang lain.  

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas adalah uji yang 
mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi hubungan di antara variabel 
independen. Jika terbukti ada multikolinearitas, sebaiknya salah satu 

dari variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu 
pembuatan model regresi diulang kembali. Untuk mendeteksi 

multikolinearitas pada model regresi adalah dengan cara melihat nilai 
Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Langkah yang 
digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas menurut 

Ghozali (2018) sebagai berikut: 
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1. Jika tolerance value ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 dapat 

dikatakan dalam data tersebut terdapat multikolinearitas. 

2. Jika tolerance value ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤10 dapat 
dikatakan dalam data tersebut tidak terdapat multikolinearitas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018) analisis regresi linear berganda adalah metode 
untuk menganalisis pengaruh dua variabel atau lebih variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor naik turun nilainya. Model analisis 

regresi linear berganda yang diestimasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

𝑌𝑖 = 𝑎 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝛽2𝑋𝑖 + 𝛽3𝑋𝑖 + 𝛽4𝑋𝑖 + 𝛽5𝑋𝑖 + 𝛽6𝑋𝑖 + 𝛽7𝑋𝑖 + 𝛽8𝑋𝑖 + 𝛽9𝑋𝑖

+ 𝛽10𝑋𝑖 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Return On Asset 

𝛼 = Nilai konstanta 

𝛽 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

𝑋1 = Capital Adequacy Ratio 

𝑋1 = Non Performing Financing 

𝑋3 = Financing to Deposit Ratio 

𝑋4 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

𝑋5 = Net Operating Margin 

𝑋6 = Dewan Pengawas Syariah 

𝑋7 = Komite Audit 

𝑋8 = Dewan Komisaris 

𝑋9 = Komisaris Independen 

𝑋10 = Dewan Direksi 

e = Error (Tingkat Kesalahan) 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol. Apabila nilai R1 

kecil atau mendekati nol artinya kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Apabila nilai R1 tinggi atau 
mendekati satu, maka variabel independen mampu menjelaskan 

informasi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018) uji t merupakan pengujian koefisien regresi 

parsial individual yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka 
terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara simultan 

atau secara bersama-sama. Untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel independen 

jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka variabel independen 
secara bersama-sama terdapat pengaruh pada variabel dependen atau 
dapat dilihat dengan kriteria: 

1. Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

variabel independen secara simultan atau bersama-sama tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

variabel independen secara simultan atau bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini membahas tahap-tahap serta pengolahan data, selanjutnya menganalisis 

faktor keuangan dan faktor non keuangan yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan 
syariah. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan 
(annual report), penyusun memperoleh data tersebut dari website masing-masing perbankan 

syariah. kinerja keuangan yang digunakan merupakan rasio keuangan yang terdapat pada 
annual report. Populasi yang digunakan merupakan perbankan syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2018-2023. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 13 
perbankan syariah. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel 
penelitian. Terdapat beberapa kriteria yaitu perbankan syariah yang mempublikasikan 

laporan keuangan secara rutin pada website masing-masing perbankan syariah, perbankan 
syariah yang mengalami keuntungan secara berturut-turut. Berdasarkan kriteria tersebut 

maka menghasilkan 9 perbankan syariah setiap tahunnya yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 54 data (9X6 tahun). 

Penelitian ini mengalami outlier data yang membuat jumlah data mengalami 
perubahan. Outlier adalah suatu penyimpangan penelitian dalam suatu kumpulan data yang 

jauh berbeda dengan penelitian lain dalam kumpulan data. Titik penyimpangan data terukur 
dari lebih besar atau lebih kecil dibandingkan titik data lainnya. Hasil outlier membuat 

perubahan jumlah data dalam penelitian ini menjadi 51 data. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang memberikan gambaran secara 
singkat dari varian yang digunakan dalam penelitian mengenai nilai terendah (minimum), 

nilai tertinggi (maximum), nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi (standard deviation) 
dari setiap variabel. Adapun hasil uji analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1 
sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Y (ROA) 51 ,02 13,58 2,2369 3,21349 

X1 (CAR) 51 12,34 149,68 31,508

2 

20,63934 

X1 (NPF) 51 ,26 9,54 2,3980 1,72861 

X3 (FDR) 51 38,33 111,71 81,187

8 

15,31718 

X4 (BOPO) 51 58,10 99,80 85,055

9 

11,42006 

X5 (NOM) 51 ,03 14,86 2,1604 3,50734 

X6 (DPS) 51 2 3 2,18 ,385 
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X7 (KA) 51 2 6 3,73 ,918 

X8 (DK) 51 2 5 3,51 ,784 

X9 (KI) 51 ,30 ,80 ,6239 ,11206 

X10 (DD) 51 2 6 4,20 ,895 

Valid N 

(listwise) 

51 
    

Sumber: SPSS Versi 26, data diolah Penyusun (2024). 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Variabel ROA dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 0,02 terdapat pada PT 
Bank Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2021 dan 2023. Nilai maximum 13,58 
terdapat pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. pada tahun 2019. 

Nilai mean pada variabel ROA selama 2018-2023 sebesar 2,2369 sedangkan nilai standar 
deviasi sebesar 3,21349. Berdasarkan nilai standar deviasi pada variabel ROA yang lebih 

tinggi dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa variabel ROA mempunyai nilai 
variatif yang tinggi. 

b. Variabel CAR dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 12,34 terdapat pada PT 
Bank Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2018. Nilai maximum 149,68 terdapat pada 

PT Bank Victoria Syariah pada tahun 2022. Nilai mean pada variabel CAR selama 2018-
2023 sebesar 31,5082 sedangkan nilai standar deviasi 20,63934. Berdasarkan nilai 

standar deviasi pada variabel CAR yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat 
diartikan bahwa variabel CAR mempunyai nilai variatif yang rendah. 

c. Variabel NPF dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 0,26 terdapat pada PT 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. pada tahun 2019. Nilai maximum 9,54 

terdapat pada PT Bank Victoria Syariah pada tahun 2021. Nilai mean pada variabel NPF 
selama 2018-2023 sebesar 2,3980 sedangkan nilai standar deviasi 1,72861. Berdasarkan 

nilai standar deviasi pada variabel NPF yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat 
diartikan bahwa variabel NPF mempunyai nilai variatif yang rendah. 

d. Variabel FDR dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 38,33 terdapat pada PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2021. Nilai maximum 111,71 terdapat pada 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. pada tahun 2019. Nilai mean pada variabel FDR 
selama 2018-2023 sebesar 81,1878 sedangkan nilai standar deviasi 15,31718. 

Berdasarkan nilai standar deviasi pada variabel FDR yang lebih rendah dari nilai mean 
maka dapat diartikan bahwa variabel FDR mempunyai nilai variatif yang rendah. 

e. Variabel BOPO dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 58,10 terdapat pada PT 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. pada tahun 2019. Nilai maximum 
99,80 terdapat pada PT Bank Victoria Syariah pada tahun 2019. Nilai mean pada variabel 
BOPO selama 2018-2023 sebesar 85,0559 sedangkan nilai standar deviasi 11,42006. 

Berdasarkan nilai standar deviasi pada variabel BOPO yang lebih rendah dari nilai mean 
maka dapat diartikan bahwa variabel BOPO mempunyai nilai variatif yang rendah. 

f. Variabel NOM dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 0,03 terdapat pada PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2023. Nilai maximum 14,86 terdapat pada 
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. pada tahun 2019. Nilai mean pada 
variabel NOM selama 2018-2023 sebesar 2,1604 sedangkan nilai standar deviasi 

3,50734. Berdasarkan nilai standar deviasi pada variabel NOM yang lebih besar dari nilai 
mean maka dapat diartikan bahwa variabel NOM mempunyai nilai variatif yang tinggi. 
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g. Variabel DPS dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 2 terdapat pada PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2019-2020. Nilai maximum 3 terdapat pada PT 

Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2019-2018. Nilai mean pada variabel DPS selama 
2018-2023 sebesar 2,18 sedangkan nilai standar deviasi 0,385. Berdasarkan nilai standar 

deviasi pada variabel DPS yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa 
variabel DPS mempunyai nilai variatif yang rendah. 

h. Variabel KA dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 2 terdapat pada PT PT Bank 

Victoria Syariah pada tahun 2020. Nilai maximum 6 terdapat pada PT Bank NTB Syariah 
pada tahun 2022-2023. Nilai mean pada variabel KA selama 2018-2023 sebesar 3,73 
sedangkan nilai standar deviasi 0,918. Berdasarkan nilai standar deviasi pada variabel 

KA yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa variabel KA 
mempunyai nilai variatif yang rendah.  

i. Variabel DK dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 2 terdapat pada PT Bank 

Aceh Syariah pada tahun 2023. Nilai maximum 5 terdapat pada PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. pada tahun 2018-2022. Nilai mean pada variabel DK selama 2018-2023 
sebesar 3,51 sedangkan nilai standar deviasi 0,784. Berdasarkan nilai standar deviasi 

pada variabel DK yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa variabel 
DK mempunyai nilai variatif yang rendah. 

j. Variabel KI dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 0,30 terdapat pada PT Bank 

Jabar Banten Syariah pada tahun 2020-2023. Nilai maximum 0,80 terdapat pada PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun. Nilai mean pada variabel KI selama 2018-2023 
sebesar 0,6239 sedangkan nilai standar deviasi 0,11206. Berdasarkan nilai standar 

deviasi pada variabel KI yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa 
variabel KI mempunyai nilai variatif yang rendah.  

k. Variabel DD dengan jumlah 51 data memiliki nilai minimum 2 terdapat pada PT Bank 

Jabar Banten Syariah pada tahun 2018. Nilai maximum 6 terdapat pada PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2019-2021. Nilai mean pada variabel DD selama 
2018-2023 sebesar 4,20 sedangkan nilai standar deviasi 0,895. Berdasarkan nilai standar 

deviasi pada variabel DD yang lebih rendah dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa 
variabel DD mempunyai nilai variatif yang rendah. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang 
digunakan variabel residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan melihat grafik normal probability plot. Hasil uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas One-KS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, data diolah penyusun (2024)  

 

Gambar 4.1 Normal Probability Plot 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,49301787 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,158 

Positive ,100 

Negative -,158 

Test Statistic ,158 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji one-sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,002. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 dan hasil uji normalitas menggunakan grafik normal probability plot menunjukkan 
bahwa data menyebar menjauh dari garis diagonal maka dapat dinyatakan bahwa data 

penelitian berdistribusi secara tidak normal. 

Berdasarkan hasil uji yang menyatakan bahwa data penelitian berdistribusi secara 
tidak normal maka penyusun melakukan outlier supaya data penelitian yang digunakan 

berdistribusi secara normal, sehingga menghasilkan sebagai berikut.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas One-KS Setelah Outlier 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: SPSS 26, data diolah penyusun (2024) 

 

Gambar 4.2 Normal Probability Plot Setelah Outlier 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,44601942 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,110 

Positive ,110 

Negative -,087 

Test Statistic ,110 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,173c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji one-sample Kolmogorov-Smirnov setelah outlier 
dengan data yang terkena outlier sebanyak 3 data sehingga total data pada hasil uji one-

sample Kolmogorov-Smirnov setelah outlier ini sebanyak 51 data. hasil uji one-sample 
Kolmogorov-Smirnov setelah outlier diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,173. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan hasil uji normalitas 
menggunakan grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar mengikuti 
arah garis diagonal maka dapat dinyatakan bahwa data penelitian berdistribusi secara 

normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan mempunyai tujuan untuk menguji apakah model regresi 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

periode t-1. Penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Hasil dari uji Durbin Watson 
berikut ini. 

  Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson dapat dianalisis dengan kriteria 
sebagai berikut. 

1. 0 < d < dL = ada autokorelasi positif. 

2. dL ≤ d ≤ dU = tidak ada autokorelasi positif. 

3. 4 – dL < d <4 = ada autokorelasi negatif. 

4. 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL = tidak ada autokorelasi negatif. 

5. dU < d < 4 – dU = tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

Hasil uji Durbin-Watson pada tabel 4.4 menunjukkan nilai DW pada penelitian ini 
adalah 2,433. Pengujian autokorelasi yaitu membandingkan antara hasil Durbin-Watson 
dengan menggunakan tabel Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai dL dan dU. Penelitian 

ini menggunakan data (n) sebanyak 51 data dan variabel yang digunakan sebanyak 10 
variabel sehingga pada tabel Durbin-Watson menunjukkan nilai dL sebesar 1,1231 dan nilai 

dU sebesar 2,0362. Pengambilan keputusan pengujian autokorelasi pada penelitian ini 
dengan kriteria 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL dengan hasil 1,9638 ≤ 2,433 ≤ 2,8769 sehingga penelitian 
ini dinyatakan tidak ada autokorelasi negatif. 

  

Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,990a ,981 ,976 ,49866 2,433 

a. Predictors: (Constant), X10 (DD), X9 (KI), X1 (CAR), X4 (BOPO), 
X7 (KA), X3 (FDR), X2 (NPF), X6 (DPS), X8 (DK), X5 (NOM) 

b. Dependent Variable: Y (ROA) 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji koefisiensi korelasi Rank Spearman. Tujuan dari 

uji koefisien korelasi Rank Spearman adalah untuk mengetahui adanya atau tidak adanya 
korelasi variabel independen dengan nilai residual unstandardized. Hasil dari uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Gambar 0.3 Hasil Uji koefisien Korelasi Rank Spearman 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Hasil dari uji koefisien korelasi Spearman pada gambar 4.3 dapat dilihat dari sig. (2-
tailed) pada unstandardized residual setiap variabel dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji 

koefisien korelasi spearman sig. (2-tailed) variabel CAR 0,110 > 0,05, NPF 0,353 > 0,05, 
FDR 0,457 > 0,05, BOPO 0,665 > 0,05, NOM 0,61 > 0,05, DPS 1,000 > 0,05, KA 0,591 > 
0,05, DK 0,841 > 0,05, KI 0,309 > 0,05, DD 0,944 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terdapat residual yang membentuk suatu pola tertentu. 
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4. Uji Multikolinearitas 

Penyusun melakukan uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Multikolinearitas 
dapat dilihat jika tolerance value ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 dapat dikatakan 

dalam data tersebut terdapat multikolinearitas dan jika tolerance value ≥ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≤ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut tidak terdapat 

multikolinearitas. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolera
nce VIF 

1 (Consta
nt) 

5,906 1,463 
 

4,036 ,000 
  

X1 
(CAR) 

-,004 ,004 -,028 -
1,086 

,284 ,735 1,360 

X1 
(NPF) 

-,014 ,052 -,008 -,276 ,784 ,625 1,601 

X3 

(FDR) 

-,007 ,006 -,034 -

1,178 

,246 ,566 1,768 

X4 

(BOPO
) 

-,047 ,012 -,165 -

3,732 

,001 ,245 4,080 

X5 
(NOM) 

,806 ,042 ,879 19,01
0 

,000 ,225 4,443 

X6 
(DPS) 

,140 ,241 ,017 ,583 ,563 ,579 1,726 

X7 
(KA) 

-,041 ,095 -,012 -,435 ,666 ,659 1,516 

X8 

(DK) 

,166 ,128 ,040 1,298 ,202 ,496 2,015 

X9 (KI) -,653 ,748 -,023 -,873 ,388 ,708 1,413 

X10 

(DD) 

-,243 ,119 -,068 -

2,053 

,047 ,442 2,263 

a. Dependent Variable: Y (ROA) 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai VIF 
variabel CAR, NPF, FDR, BOPO, NOM, DPS, KA, DK, KI, DD. Variabel-variabel tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ditemukan variabel yang nilai VIF-nya kurang dari 1 dan lebih 
dari 10 artinya tidak ditemukan data yang multikolinearitas antara variabel independen. 
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D. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda berguna untuk mengetahui keadaan variabel dependen, 
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor naik turun nilainya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

5,906 1,463 
 

4,036 ,000 
  

X1 

(CAR) 

-,004 ,004 -,028 -

1,086 

,284 ,735 1,360 

X1 
(NPF) 

-,014 ,052 -,008 -,276 ,784 ,625 1,601 

X3 
(FDR) 

-,007 ,006 -,034 -
1,178 

,246 ,566 1,768 

X4 
(BOPO

) 

-,047 ,012 -,165 -
3,732 

,001 ,245 4,080 

X5 

(NOM) 

,806 ,042 ,879 19,01

0 

,000 ,225 4,443 

X6 
(DPS) 

,140 ,241 ,017 ,583 ,563 ,579 1,726 

X7 
(KA) 

-,041 ,095 -,012 -,435 ,666 ,659 1,516 

X8 
(DK) 

,166 ,128 ,040 1,298 ,202 ,496 2,015 

X9 
(KI) 

-,653 ,748 -,023 -,873 ,388 ,708 1,413 

X10 
(DD) 

-,243 ,119 -,068 -
2,053 

,047 ,442 2,263 

a. Dependent Variable: Y (ROA) 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Hasil dari uji analisis regresi linear berganda kemudian dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi linear berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

ROA = 5,906 - 0,004X1 - 0,014X2 - 0,007X3 - 0,047X4 + 0,806X5 + 0,140X6 – 0,041X7 

+ 0,166X8 – 0,653X9 – 0,243X10 + 𝑒 

Berdasarkan model regresi berganda diatas maka hasilnya dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut. 
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1. Nilai konstanta (constant) yang terdapat pada kolom unstandardized coefficients β 
yaitu sebesar 5,906. Hal ini mempunyai arti bahwa apabila seluruh variabel 

independen antara lain CAR, NPF, FDR, BOPO, DPS, KA, DK, KI, DD mempunyai 
nilai yang tetap maka nilai ROA sebesar 5,906. 

2. Nilai koefisien variabel CAR sebesar -0,004. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 

variabel CAR naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 
akan mengalami penurunan sebesar 0,004. 

3. Nilai koefisien variabel NPF sebesar -0,014. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 

variabel NPF naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 
akan mengalami penurunan sebesar 0,014. 

4. Nilai koefisien variabel FDR sebesar -0,007. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
variabel FDR naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 

akan mengalami penurunan sebesar 0,007. 

5. Nilai koefisien variabel BOPO sebesar -0,047. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
variabel BOPO naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 

akan mengalami penurunan sebesar 0,047. 

6. Nilai koefisien variabel NOM sebesar 0,806. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
variabel NOM naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,806. 

7. Nilai koefisien variabel DPS sebesar 0,140. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
variabel DPS naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,140. 

8. Nilai koefisien variabel KA sebesar -0,041. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 

variabel KA naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 
akan mengalami penurunan sebesar 0,041. 

9. Nilai koefisien variabel DK sebesar 0,166. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 

variabel DK naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,166. 

10. Nilai koefisien variabel KI sebesar -0,653. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 

variabel KI naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA akan 
mengalami penurunan sebesar 0,653. 

11. Nilai koefisien variabel DD sebesar -0,243. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
variabel DD naik 1% serta variabel independen lainnya bernilai tetap maka ROA 

akan mengalami penurunan sebesar 0,243. 
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E. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara satu dan nol. Apabila nilai R2 kecil atau mendekati nol artinya 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. 

Apabila nilai R2 tinggi atau mendekati satu, maka variabel independen mampu 
menjelaskan informasi variasi-variabel dependen. Di bawah ini merupakan uji koefisien 

determinasi (r2) sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Berdasarkan hasil uji R2 pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R square 

adalah 0,976 yang artinya variabilitas variabel dependen yaitu ROA dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu CAR, NPF, FDR, BOPO, NOM, DPS, KA, DK, KI, DD 
sebesar 97,6%, dengan sisanya sebesar 2,4% yang merupakan nilai dari variabel yang 

tidak diteliti pada penelitian ini atau eror. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% 
maka terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan hasil analisis sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,990a ,981 ,976 ,49866 2,433 

a. Predictors: (Constant), X10 (DD), X9 (KI), X1 (CAR), X4 (BOPO), 
X7 (KA), X3 (FDR), X2 (NPF), X6 (DPS), X8 (DK), X5 (NOM) 

b. Dependent Variable: Y (ROA) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

5,906 1,463 
 

4,036 ,000 
  

X1 
(CAR) 

-,004 ,004 -,028 -
1,086 

,284 ,735 1,360 
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Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.8 variabel independen yaitu CAR, NPF, 

FDR, BOPO, NOM, DPS, KA, DK, KI, dan DD dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut . 

a. Variabel CAR memiliki nilai t hitung sebesar -1,086 dengan nilai sig 0,284. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

b. Variabel NPF memiliki nilai t hitung sebesar -0,276 dengan nilai sig 0,784. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. 

c. Variabel FDR memiliki nilai t hitung sebesar -1,178 dengan nilai sig 0,246. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

d. Variabel BOPO memiliki nilai t hitung sebesar -3,732 dengan nilai sig 0,001. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa BOPO berpengaruh terhadap ROA. 

e. Variabel NOM memiliki nilai t hitung sebesar 19,010 dengan nilai sig 0,000. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa NOM berpengaruh terhadap ROA. 

f. Variabel DPS memiliki nilai t hitung sebesar 0,583 dengan nilai sig 0,563. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa DPS tidak berpengaruh terhadap ROA. 

X1 

(NPF) 

-,014 ,052 -,008 -,276 ,784 ,625 1,601 

X3 
(FDR) 

-,007 ,006 -,034 -
1,178 

,246 ,566 1,768 

X4 
(BOPO
) 

-,047 ,012 -,165 -
3,732 

,001 ,245 4,080 

X5 

(NOM) 

,806 ,042 ,879 19,01

0 

,000 ,225 4,443 

X6 

(DPS) 

,140 ,241 ,017 ,583 ,563 ,579 1,716 

X7 

(KA) 

-,041 ,095 -,012 -,435 ,666 ,659 1,516 

X8 
(DK) 

,166 ,128 ,040 1,298 ,202 ,496 2,015 

X9 (KI) -,653 ,748 -,023 -,873 ,388 ,708 1,413 

X10 
(DD) 

-,243 ,119 -,068 -
2,053 

,047 ,442 2,263 

a. Dependent Variable: Y (ROA) 
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g. Variabel KA memiliki nilai t hitung sebesar -0,435 dengan nilai sig 0,666. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa KA tidak berpengaruh terhadap ROA. 

h. Variabel DK memiliki nilai t hitung sebesar 1,298 dengan nilai sig 0,202. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa DK tidak berpengaruh terhadap ROA. 

i. Variabel KI memiliki nilai t hitung sebesar -0,873 dengan nilai sig 0,388. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa KI tidak berpengaruh terhadap ROA. 

j. Variabel DD memiliki nilai t hitung sebesar -2,053 dengan nilai sig 0,047. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa DD berpengaruh terhadap ROA. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara simultan atau secara bersama-sama. Untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

independen jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka variabel independen secara 
bersama-sama terdapat pengaruh pada variabel dependen. Uji F dapat ditentukan jika F 
hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
Kemudian jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen. Di bawah ini merupakan hasil uji f sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: SPSS 26, data diolah oleh penyusun (2024) 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.9 menunjukkan nilai F hitung sebesar 
203,638 serta sig. sebesar 0,000. Diketahui pada penelitian ini menggunakan 10 variabel 

dengan jumlah N adalah 51 maka nilai F tabelnya adalah 2,08 yang artinya F hitung 
203,638 > F tabel 2,08. Dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini telah 

memenuhi kelayakan model. 

  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 506,379 10 50,638 203,638 ,000b 

Residual 9,947 40 ,249   

Total 516,326 50    

a. Dependent Variable: Y (ROA) 
b. Predictors: (Constant), X10 (DD), X9 (KI), X1 (CAR), X4 (BOPO), X7 (KA), 

X3 (FDR), X2 (NPF), X6 (DPS), X8 (DK), X5 (NOM) 
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F. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data di uji F pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel CAR, NPF, FDR, BOPO,NOM, DPS, KA, DK, KI, dan DD berpengaruh 

secara simultan terhadap ROA. 

Meskipun variabel CAR, NPF, FDR, DPS, KA, DK, dan KI secara uji parsial yang 
hasilnya menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 sedangkan variabel BOPO, NOM, 

dan DD yang nilai signifikansinya menunjukkan di bawah 0,05 yang berarti berpengaruh 
terhadap variabel ROA. 

1. Pengaruh CAR Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel CAR memiliki nilai 
signifikansi 0,284 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil sig. 0,284 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel CAR 
tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H1 ditolak. 

CAR adalah rasio kinerja bank yang digunakan untuk menilai kemampuan bank 
dalam menghadapi risiko yang terkandung dalam asetnya. Rasio CAR merupakan 

indikator penting untuk mengukur kesehatan kinerja bank berdasarkan posisi modalnya. 
Jika CAR memiliki nilai tinggi dapat menunjukan bahwa bank memiliki kinerja yang 

baik dalam mengelola kegiatan secara efisien.  

Berdasarkan hasil penelitian CAR tidak berpengaruh, hal ini terbukti pada 
laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. yang menjadi sampel penelitian. 
Bank tersebut memiliki nilai CAR yang meningkat pada tahun 2021 sebesar 23,76. Nilai 

CAR tersebut meningkat dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 15,21. Nilai ROA 
mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 0,02. Nilai ROA tersebut mengalami 

penurunan pada tahun 2020 sebesar 0,03. Dengan kata lain ini dapat membuktikan hasil 
penelitian bahwa CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulvia (2020) 

menyatakan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Hal ini karena besar 
modal tidak selalu digunakan dengan efektif untuk menghasilkan laba, atau karena 
investasi modal yang tinggi membawa risiko dan tidak berdampak pada profitabilitas 

bank syariah. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Iqbal & Anwar (2022) 
mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Pada penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya modal bank (CAR) tidak selalu menjadi penyebab 
besarnya ROA. Bank Umum Syariah yang memiliki modal tinggi, namun jika tidak 
dioptimalkan secara efektif untuk menghasilkan laba, modal tidak akan berdampak pada 

tingkat ROA bank. 
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2. Pengaruh NPF Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel CAR memiliki nilai 
signifikansi 0,784 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil sig. 0,784 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel NPF 
tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H2 ditolak. 

NPF adalah indikator kinerja bank yang digunakan untuk menilai tingkat risiko 
yang dihadapi bank dalam pendistribusian pembiayaan usaha. Berdasarkan hasil 

penelitian NPF tidak berpengaruh, hal ini terbukti pada laporan keuangan PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. yang menjadi sampel penelitian. Bank tersebut memiliki nilai 

NPF pada tahun 2021 sebesar 0,67. Nilai NPF tersebut mengalami penurunan 
dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 4,81. ROA pada tahun 2021 memiliki nilai 
sebesar 0,02. Nilai ROA tersebut mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2020 

sebesar 4,81. Dengan kata lain ini dapat membuktikan hasil penelitian bahwa NPF tidak 
memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gonawan & 

Evriani (2022) menyatakan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA). Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurang optimalnya penyaluran 
pembiayaan kepada nasabah dan adanya kendala dalam prosesnya, sehingga 

menyebabkan risiko pembiayaan menjadi rendah di bank syariah. Semakin besar NPF, 
maka semakin besar pembiayaan bermasalah yang ada di bank,hal ini dapat menurunkan 

perolehan laba perbankan dan pada akhirnya tingkat profitabilitas perbankan akan 
menurun. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Raharjo et al (2020) mengungkapkan 
bahwa variabel NPF tidak berparuh terhadap ROA. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 

NPF terhadap ROA yang berkaitan dengan penentuan tingkat keterlambatan 
pembayaran pembiayaan yang diberikan oleh bank. 

3. Pengaruh FDR Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel FDR memiliki nilai 
signifikansi 0,246 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil sig. 0,246 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel FDR 
tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H3 ditolak. 

FDR adalah rasio kinerja bank yang mengukur kemampuan bank untuk 

mengembalikan dana yang ditarik oleh pihak ketiga dengan menggunakan pembiayaan 
sebagai sumber likuiditas. Jika nilai rasio FDR meningkat, laba bank akan bertambah 
sehingga kredit bank dapat disalurkan dengan efektif. Kinerja bank juga akan meningkat 

seiring dengan peningkatan laba. Jika rasio FDR rendah, laba bank akan turun dan 
kinerja bank menurun karena bank tidak bisa menyalurkan kredit secara efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian FDR tidak berpengaruh, hal ini terbukti pada 

laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. yang menjadi sampel penelitian. 
Bank tersebut memiliki nilai FDR pada tahun 2023 sebesar 47,14. Nilai FDR tersebut 
mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2022 sebesar 40,63. Nilai NPF ini 

dapat mempengaruhi nilai kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. ROA pada 
tahun 2023 memiliki nilai sebesar 0,02. Nilai ROA tersebut mengalami penurunan 

dibandingkan pada tahun 2022 sebesar 0,09. Dengan kata lain ini dapat membuktikan 
hasil penelitian bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iqbal & 
Anwar (2022) menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Syachreza & Gusliana (2020) mengungkapkan bahwa 
variabel FDR tidak berpengaruh terhadap variabel profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh 

faktor dana pihak ketiga yang diterima bank belum disalurkan secara optimal, yang 
mendasari bahwa pengetahuan masyarakat terkait pembiayaan dari bank umum syariah 
masih kurang. 

4. Pengaruh BOPO Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel BOPO memiliki nilai 
signifikansi 0,001 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil sig. 0,001 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel BOPO 
berpengaruh terhadap ROA, sehingga H4 diterima. 

BOPO adalah rasio kinerja bank yang digunakan untuk menilai perbandingan 

antara biaya operasional dan pendapatan operasional di bank. Penilaian rasio BOPO 
menunjukkan semakin kecil, semakin efisien bank dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Sehingga kinerja bank dapat dikatakan baik. Sedangkan jika nilai 
BOPO tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien, 
sehingga kinerja bank dapat dikatakan tidak dalam keadaan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian BOPO berpengaruh, hal ini terbukti pada laporan 

keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. yang menjadi sampel penelitian. Bank 
tersebut memiliki nilai BOPO pada tahun 2022 sebesar 96,62. Nilai BOPO tersebut 

mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 99,29. Nilai BOPO ini 
dapat mempengaruhi nilai kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. ROA pada 
tahun 2022 memiliki nilai sebesar 0,09. Nilai ROA tersebut mengalami peningkatan 

dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 0,02. Dengan kata lain ini dapat membuktikan 
hasil penelitian bahwa BOPO memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syachreza & 

Gusliana (2020) mengungkapkan bahwa BOPO berpengaruh terhadap ROA. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi BOPO akan menurunkan 
profitabilitas, sedangkan semakin rendah BOPO akan meningkatkan profitabilitas. Bank 

syariah perlu mengelola aktivitas operasional secara efisien untuk meminimalkan biaya 
operasional yang berdampak pada tingkat keuntungan bank. Bank efisien dalam 

operasional dan mampu mengoptimalkan pendapatan akan menghasilkan ROA yang 
tinggi. Oleh karena itu, bank perlu mengambil kebijakan yang tepat dalam memangkas 
biaya-biaya yang tidak perlu. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Raharjo et al 

(2020) menyatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh terhadap ROA. Hal ini berarti 
semakin besar nilai BOPO akan menghambat atau menurunkan perolehan profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah. Faktor yang menyebabkan rasio BOPO meningkat adalah 
biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank. Semakin besar biaya yang dikeluarkan, 
akan berdampak pada pendapatan Bank Umum Syariah. 
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5. Pengaruh NOM Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel NOM memiliki nilai 
signifikansi 0,000 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil sig. 0,000 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel NOM 

berpengaruh terhadap ROA, sehingga H5 diterima. 

NOM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam mengelola aset produktifnya untuk menghasilkan laba bagi bank. Penilaian NOM 

menunjukkan dimana semakin tinggi nilai NOM suatu perusahaan, maka semakin tinggi 
pula nilai ROA perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan perusahaan tersebut 
semakin membaik atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika semakin rendah nilai 

NOM pada perusahaan maka mengakibatkan nilai ROA menurun sehingga kinerja 
keuangan semakin menurun atau memburuk. 

Berdasarkan hasil penelitian NOM berpengaruh, hal ini terbukti pada laporan 

keuangan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. yang menjadi sampel 
penelitian. Bank tersebut memiliki nilai NOM pada tahun 2021 sebesar 11,54. Nilai 

NOM tersebut mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 7,68. 
Nilai NOM ini dapat mempengaruhi nilai kinerja keuangan yang diproksikan dengan 
ROA. ROA pada tahun 2021 memiliki nilai sebesar 10,72. Nilai ROA tersebut 

mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 7,16. Dengan kata lain 
ini dapat membuktikan hasil penelitian bahwa NOM memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia & 

Anwar (2021) menyatakan bahwa variabel NOM memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. NOM membuktikan bahwa bank bisa menggunakan dana yang ada 
dengan baik untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dengan kualitas pengelolaan 

dana yang baik, aktivitas bisnis bank berjalan dengan lancar. Semua usaha bertujuan 
untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Ini bisa dilakukan dengan memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengatur dan mengawasi setiap kegiatan yang 
memerlukan modal dari bank. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Irawan & 
Kharisma (2020) mengungkapkan bahwa NOM berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 

dapat menurunkan profitabilitas bank dan ROA bank syariah. Penyaluran pinjaman 
kepada pelanggan semakin bertambah, sehingga pendapatan bank meningkat. Nilai 

NOM yang tinggi menandakan bahwa pendapatan operasional melebihi dana bagi hasil 
dikurangi biaya operasional dibandingkan dengan rata-rata aktiva produktif yang 
dikelola bank. Hal ini berarti kemungkinan bank tersebut mengalami masalah menjadi 

semakin kecil. 

6. Pengaruh DPS Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel DPS memiliki nilai 

signifikansi 0,583 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil sig. 0,583 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel DPS 

tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H6 ditolak. 

DPS adalah badan yang memberikan nasihat dan persyaratan kepada direksi 
serta mengawasi kegiatan bank sesuai dengan Prinsip Syariah. Jumlah anggota DPS 

minimal 2 orang dan maksimal 5 orang. Pada hasil penelitian jumlah anggota DPS 
semakin banyak, tidak mempengaruhi kinerja keuangan perbankan.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intia & Azizah 
(2021) mengungkapkan bahwa DPS tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. 

Hal ini disebabkan oleh tugas dan tanggung jawab DPS yang hanya terbatas pada 
pengawasan dan evaluasi. Selain itu, DPS juga memiliki posisi ganda sebagai anggota 

DPS di bank lain. Oleh karena itu, kinerja DPS dianggap kurang memuaskan dan tidak 
berdampak pada kinerja keuangan perbankan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Azizah & Nr (2020) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh DPS terhadap kinerja 

perbankan syariah. Jumlah DPS yang banyak dapat membuat pengawasan pada bank 
umum syariah menjadi kurang efektif. Hal ini disebabkan jika DPS semakin banyak, 

bisa terjadi perdebatan yang tidak perlu dan penundaan dalam proses pembuatan 
keputusan. 

7. Pengaruh KA Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel KA memiliki nilai 
signifikansi 0,666 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil sig. 0,666 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel KA 

tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H7 ditolak. 

Anggota KA harus minimal 3 orang. Semakin banyak anggota KA, akan 
semakin baik pengawasan bank dalam menilai kinerja suatu bank. Tapi pada hasil 

penelitian ini jumlah anggota yang banyak tidak mempengaruhi kinerja perbankan. 
Jumlah anggota KA harus dipertimbangkan karena kekurangan anggota dapat 

menimbulkan kecurangan di perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrina (2021) 
mengungkapkan bahwa KA tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Karena 
jumlah KA dalam perusahaan terbatas, KA mungkin tidak bisa memenuhi peran mereka 

sepenuhnya. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Azizah & Nr (2020) menyatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh KA terhadap kinerja perbankan. Hal ini membuktikan 

bahwa jumlah KA yang besar tidak menjamin efektivitas pengawasan di bank umum 
syariah. 

8. Pengaruh DK Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel DK memiliki nilai 
signifikansi 0,202 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil sig. 0,202 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel DK 

tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H8 ditolak. 

DK adalah bagian dari perusahaan yang bertugas mengawasi manajemen dan 
memberikan nasihat kepada dewan direksi. DK juga bertanggung jawab dalam 

pengelolaan perusahaan. Anggota Dk minimal harus berjumlah 3 orang atau sama 
dengan anggota direksi. Semakin banyak anggota DK, semakin baik mekanisme 

pengendalian manajemen perusahaan. Selain itu, dengan jumlah anggota yang lebih 
banyak, kemampuan pengawasan DK akan lebih efisien dan masukan yang diterima 
akan lebih baik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri & 
Afriyenti (2021) mengungkapkan bahwa DK tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Ini terjadi karena seringnya pergantian anggota dan jumlah DK 
yang berbeda-beda. Pergantian posisi DK seringkali tidak menguntungkan untuk 

pengawasan manajemen serta memberikan nasihat kepada direksi dalam membuat 
keputusan yang mempengaruhi kinerja keuangan. Ini juga bisa terjadi karena banyak 
pihak dari luar perusahaan yang memantau kinerja perusahaan di sektor keuangan, 

terutama dalam hal regulasi keuangan yang diterapkan perusahaan. Penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Azizah & Nr (2020) menyatakan bahwa DK tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perbankan. Penyebab hasil ini adalah banyaknya pihak eksternal yang 
mengawasi kinerja perusahaan di sektor keuangan dan regulasi yang berlaku. Penelitian 
ini juga tidak berpengaruh karena terdapat bank umum syariah yang memiliki jumlah 

DK di bawah ketentuan undang-undang yang berlaku. 

9. Pengaruh KI Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel KI memiliki nilai 

signifikansi 0,388 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil sig. 0,388 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel KI 

tidak berpengaruh terhadap ROA, sehingga H9 ditolak. 

KI adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham dan atau hubungan keluarga dengan pemegang 

saham pengendali, anggota dewan komisaris dan atau anggota direksi. KI dipilih melalui 
Rapat Umum Pemegang Saham. KI bertugas mengawasi kinerja dan tata kelola 
perusahaan. Oleh karena itu, anggota KI yang dipilih harus dapat dipercaya, 

berpengalam, dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas 
sebagai KI. KI wajib memiliki anggota kurang dari 30% dari seluruh anggota dewan 

komisaris. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila et al 
(2023) mengungkapkan bahwa KI tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal yang 
menyebabkan proporsi KI tidak berdampak pada ROA adalah karena pemilihan KI 

hanya untuk mematuhi aturan formal perusahaan. Sementara itu, direksi dan komisaris 
lain memiliki kekuatan lebih besar, sehingga monitoring KI tidak efektif dan tidak 

berpengaruh pada ROA. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sahara et al (2020) 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh KI terhadap profitabilitas. Ini sesuai dengan 
teori agensi yang menyatakan bahwa pengawasan yang efektif dapat mengurangi konflik 

kepentingan antara agen dan prinsipal. Keberadaan KI akan meningkatkan kualitas 
pengawasan di perusahaan. Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), 

jumlah KI harus cukup untuk memastikan pengawasan berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan hukum. 
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10. Pengaruh DD Terhadap ROA 

Pada tabel 4.8 hasil dari uji t menunjukkan variabel DD memiliki nilai 
signifikansi 0,047 dimana lebih besar dengan nilai α yaitu 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil sig. 0,047 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel DD 

berpengaruh terhadap ROA, sehingga H10 diterima. 

DD adalah bagian perusahaan yang bertanggung jawab terhadap operasional 
perusahaan berdasarkan manajemen organisasi yang sehat dan prinsip-prinsip 

pemerintahan yang baik. Setiap perusahaan harus memiliki setidaknya 3 anggota DD. 
Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa semakin banyak anggota DD, semakin baik 
pengelolaan sumber daya perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang baik akan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara tidak langsung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariandhini 
(2019) mengungkapkan bahwa DD berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. 

Hal ini terjadi karena DD bertanggung jawab sepenuhnya dalam mengelola bank umum 
syariah dengan prinsip syariah. Semakin banyak anggota DD, semakin baik bank bisa 

dikelola dan profitabilitasnya bisa meningkat. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Eksandy (2018) menyatakan bahwa DD berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa DD yang besar tidak selalu bermanfaat bagi 

perusahaan karena tidak dapat mengelola sumber daya dengan lebih baik. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan mengangkat topik pengaruh faktor 

keuangan dan faktor non keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang 
terdaftar di OJK pada tahun 2018-2023. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan terdapat 9 perbankan yang memenuhi kriteria 
yang sudah ditentukan dalam pengambilan sampel. Berdasarkan hasil penelitian ini dengan 
menggunakan SPSS untuk mengolah datanya dapat disimpulkan: 

1. Variabel CAR memiliki nilai sig sebesar 0,284. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa CAR tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 

2. Variabel NPF memiliki nilai sig sebesar 0,784. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa NPF tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 

3. Variabel FDR memiliki nilai sig sebesar 0,246. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa FDR tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 
4. Variabel BOPO memiliki nilai sig sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa BOPO berpengaruh 

terhadap ROA. 
5. Variabel NOM memiliki nilai sig sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa NOM berpengaruh terhadap 
ROA. 

6. Variabel DPS memiliki nilai sig sebesar 0,563. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa DPS tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 

7. Variabel KA memiliki nilai sig sebesar 0,666. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 
nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa KA tidak berpengaruh terhadap 
ROA. 

8. Variabel DK memiliki nilai sig sebesar 0,202. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 
nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa DK tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 
9. Variabel KI memiliki nilai sig sebesar 0,388. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa KI tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 
10. Variabel DD memiliki nilai sig sebesar 0,047. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

nilai α yaitu 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa DD berpengaruh terhadap ROA. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari beberapaa keterbatasana diantaranya aadalah 

sebagaiaberikut :  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada Bank Umum Syariah (BUS), tanpa memasukkan Unit 
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

2. Dari 13 Bank Umum Syariaha (BUS) hanya 5 perbankan yang memenuhi kriteria dalam 
penelitian ini. 

3. Pada saat pengolahan data dilakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa data tidak 
normal sehingga dilakukan outlier data yang menyebabkan penelitian ini memiliki data 
yang sedikit. 

C. Saran 

1. Bagi Investor/nasabah sebagai bahan pertimbangan untuk membantu investor/nasabah 
dalam menganalisis dimanakah tempat yang sesuai untuk melakukan transaksi dan 

berinvestasi di perbankan yang memiliki kinerja keuangan yang baik. 

2. Bagi Perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan pengelolaan 
perusahaannya lewat dewan-dewan yang terpilih, mengoptimalkan manajemen bank 

untuk mengatur aset, utang, dan ekuitas yang ada, serta lebih memperhatikan elemen-
elemen yang dapat mempengaruhi dan menghalangi dalam memperoleh profitabilitas 
perbankan syariah. 

3. Bagi Akademisi yaitu untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel 

lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini agar hasil penelitian dapat lebih luas. 
Selain itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian 

serta menggunakan periode terkini supaya hasil penelitian dapat berkembang lebih luas 
serta mendapatkan hasil penelitian terkini. Saran lain yaitu untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan objek penelitian yang ruang lingkupnya lebih luas 

dibandingkan penelitian ini misalnya Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), Unit 
Usaha Syariah (UUS) agar menambah keberagaman dari objek penelitian yang 

digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian ROA 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 0,08 0,05 0,03 0,02 0,09 0,02 

1 NTB Syariah 1,92 2,56 1,74 1,64 1,93 2,07 

3 Aceh Syariah 2,38 2,33 1,73 1,87 2,00 2,05 

4 BTPN Syariah 12,37 13,58 7,16 10,72 11,43 6,34 

5 BCA Syariah 1,2 1,2 1,1 1,1 1,3 1,5 

6 BJB Syariah 1,28 1,73 0,41 0,96 1,14 0,62 

7 Mega Syariah 0,93 0,89 1,74 4,08 2,59 1,96 

8 Victoria 0,32 0,05 0,16 0,71 0,45 0,64 

9 Panin 0,26 0,25 0,06 -6,72 1,79 1,62 

 

Lampiran 2: Data Penelitian CAR 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 12,34 12,42 15,21 23,76 32,70 29,42 

1 NTB Syariah 35,42 35,47 31,60 29,53 26,36 24,47 

3 Aceh Syariah 19,67 18,90 18,6 20,02 23,52 22,70 

4 BTPN Syariah 40,92 44,57 49,44 58,27 53,66 51,60 

5 BCA Syariah 24,3 38,3 45,3 41,4 36,7 34,8 

6 BJB Syariah 20,39 20,59 24,14 23,47 22,11 20,14 

7 Mega Syariah 20,54 19,96 24,15 25,59 26,99 30,86 

8 Victoria 22,07 19,44 24,69 33,21 149,68 65,83 

9 Panin 23,1 14,46 31,43 25,81 22,71 20,5 

 

Lampiran 3:Data Penelitian NPF 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 3,87 5,22 4,81 0,67 2,78 2,06 

1 NTB Syariah 1,63 1,36 1,26 1,18 1,05 0,90 

3 Aceh Syariah 1,04 1,29 1,53 1,35 0,96 1,28 

4 BTPN Syariah 1,39 0,26 1,91 2,37 2,65 2,94 

5 BCA Syariah 0,35 0,58 0,5 1,13 1,42 1,04 

6 BJB Syariah 3,26 3,23 5,28 3,42 2,91 3,35 

7 Mega Syariah 2,15 1,72 1,69 1,15 1,09 0,98 

8 Victoria 4,00 3,94 4,73 9,54 1,81 0,73 

9 Panin 4,81 3,81 3,38 1,19 3,31 3,78 
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Lampiran 4: Data Penelitian FDR 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 73,18 73,51 69,84 38,33 40,63 47,14 

1 NTB Syariah 98,93 81,89 86,53 90,96 89,21 94,35 

3 Aceh Syariah 71,98 68,64 70,82 68,06 75,44 76,38 

4 BTPN Syariah 95,6 95,3 97,37 95,17 95,68 93,78 

5 BCA Syariah 89,0 91,0 81,3 81,4 79,9 82,3 

6 BJB Syariah 78,53 77,91 86,64 81,55 81,00 85,23 

7 Mega Syariah 90,88 94,53 63,94 62,84 54,63 71,85 

8 Victoria 82,78 80,52 74,05 65,26 76,73 107,85 

9 Panin 88,82 95,72 111,71 107,56 97,32 91,84 

 

Lampiran 5: Data Penelitian BOPO 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 98,24 99,50 99,45 99,29 96,62 99,41 

1 NTB Syariah 86,86 76,83 81,39 82,56 80,54 80,09 

3 Aceh Syariah 79,09 76,95 81,50 78,37 76,66 77,00 

4 BTPN Syariah 62,4 58,1 72,42 59,97 58,12 76,24 

5 BCA Syariah 87,4 87,6 86,3 84,8 81,6 78,6 

6 BJB Syariah 89,18 84,45 95,41 88,73 84,90 92,31 

7 Mega Syariah 93,84 93,71 85,52 76,05 67,33 76,69 

8 Victoria 96,38 99,80 97,80 91,35 95,05 89,52 

9 Panin 99,57 97,74 99,42 202,74 76,99 80,55 

 

Lampiran 6: Data Penelitian NOM 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 0,15 0,04 0,04 0,04 0,20 0,03 

1 NTB Syariah 2,20 2,18 1,22 1,16 1,27 1,39 

3 Aceh Syariah 0,91 1,90 1,29 1,38 1,27 1,39 

4 BTPN Syariah 13,61 14,86 7,68 11,54 12,03 6,49 

5 BCA Syariah 1,2 1,2 1,2 1,2 1,4 1,7 

6 BJB Syariah 0,06 0,21 0,50 0,44 0,79 0,66 

7 Mega Syariah 0,56 0,68 1,57 2,06 2,45 1,95 

8 Victoria 0,64 0,18 0,50 1,17 0,07 2,76 

9 Panin 0,05 0,22 0,05 -7,37 1,92 1,64 
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Lampiran 7: Data Penelitian DPS 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 3 2 2 3 3 3 

1 NTB Syariah 2 2 1 2 2 2 

3 Aceh Syariah 2 1 3 3 3 3 

4 BTPN Syariah 2 2 2 2 2 2 

5 BCA Syariah 2 2 2 2 2 2 

6 BJB Syariah 3 2 2 2 2 2 

7 Mega Syariah 2 2 2 2 2 2 

8 Victoria 2 2 2 2 2 2 

9 Panin 2 2 2 2 2 2 

 

Lampiran 8: Data Penelitian KA 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 3 3 3 3 5 4 

1 NTB Syariah 4 4 5 5 6 6 

3 Aceh Syariah 3 3 4 5 3 3 

4 BTPN Syariah 4 4 3 4 4 3 

5 BCA Syariah 3 4 3 3 3 3 

6 BJB Syariah 5 5 5 5 5 4 

7 Mega Syariah 3 3 3 3 3 3 

8 Victoria 4 4 2 4 4 5 

9 Panin 3 3 3 3 3 3 

 

Lampiran 9: Data Penelitian DK 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 5 5 5 5 5 3 

1 NTB Syariah 3 3 3 5 5 5 

3 Aceh Syariah 3 1 3 4 4 2 

4 BTPN Syariah 4 4 4 4 4 4 

5 BCA Syariah 3 3 4 4 3 3 

6 BJB Syariah 3 3 3 3 3 4 

7 Mega Syariah 3 3 3 3 3 3 

8 Victoria 3 3 3 3 3 3 

9 Panin 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 10: Data Penelitian KI 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 0,6 0,6 0,6 0,6 0,8 0,7 

1 NTB Syariah 0,7 0,7 0,7 0,6 0,6 0,6 

3 Aceh Syariah 0,7 0,0 0,7 0,8 0,8 0,5 

4 BTPN Syariah 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,8 

5 BCA Syariah 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7 0,7 

6 BJB Syariah 0,7 0,7 0,3 0,3 0,3 0,3 

7 Mega Syariah 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

8 Victoria 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

9 Panin 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

 

Lampiran 11: Data Penelitian DD 

No. Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Muamalat 5 6 6 6 5 5 

1 NTB Syariah 4 4 4 5 4 5 

3 Aceh Syariah 4 3 5 5 5 5 

4 BTPN Syariah 5 5 4 5 5 5 

5 BCA Syariah 4 4 4 4 5 5 

6 BJB Syariah 2 3 3 4 4 4 

7 Mega Syariah 3 4 3 3 4 4 

8 Victoria 4 4 4 3 3 3 

9 Panin 3 4 3 4 4 4 
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